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PERBEDAAN KETERAMPILAN SOSIAL ANTARA SISWA AKTIF
DAN PASIF DALAM ORGANISASI KESISWAAN





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan sosial
antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2
Binangun.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis
komparasi atau perbandingan. Subyek penelitian adalah siswa aktif dan pasif
dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun yang berjumlah 30 siswa
aktif dan 30 siswa pasif organisasi kesiswaan diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data dengan menggunakan skala
keterampilan sosial. Analisis data menggunakan analisis data kuantitatif.
Reliabilitas skala keterampilan sosial dengan menggunakan Alpha Cronbach.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
sosial antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2
Binangun. Hal ini dibuktikan dari nilai lebih besar dari (13,325 >
2,000) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi
5% (0,000 < 0,05). Perbedaan keterampilan sosial juga terlihat dari hasil
penghitungan nilai mean keterampilan sosial pada siswa aktif organisasi
kesiswaan sebesar 125,67, sedangkan nilai mean pada siswa pasif organisasi
kesiswaan sebesar 106,73.
Kata kunci: keterampilan sosial, aktif, pasif, organisasi kesiswaan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan kodratnya, manusia merupakan makhluk sosial, yaitu
makhluk yang memiliki kecenderungan untuk selalu berinteraksi sosial
dengan sesama. Baik interaksi dalam bentuk verbal maupun non verbal,
langsung maupun tidak langsung, secara lisan maupun tertulis. Kaitanya
dengan interaksi sosial, manusia memerlukan kemampuan (social skill) atau
keterampilan sosial untuk memperlancar interaksi dengan sesamanya.
Keterampilan sosial yang merupakan kunci dari kecerdasan sosial (social
intellegence), meliputi kemampuan untuk mengekspresikan diri dalam
interaksi sosial, kemampuan untuk membaca dan memahami situasi sosial
yang sedang terjadi di sekitarnya, pengetahuan tentang peran norma sosial,
kemampuan pemecahan masalah secara mandiri, dan keterampilan bermain
peran sosial. Keterampilan sosial ini dapat ditumbuhkan dan diasah melalui
pendidikan yang diikuti oleh setiap orang. Pendidikan pertama yang didapat
oleh seorang manusia/seorang anak yaitu pendiidikan dari lingkungan
keluarga dan lingkungan sekitar (non formal). Selanjutnya, pendidikan
seseorang didapat dari bangku sekolah (formal).
Menurut Matson dan Ollendick (Widyanti, 2008: 48) keterampilan
sosial sebagai kemampuan seseorang dalam beradaptasi secara baik dengan
lingkungannya dan menghindari konflik saat berkomunikasi baik secara fisik
maupun verbal. Waktu luang tanpa kegiatan yang berarti akan menimbulkan
gagasan untuk mengisi waktu luang dengan berbagai bentuk kegiatan. Remaja
2yang melakukan kegiatan positif, tentu tidak akan menimbulkan masalah
dalam tugas perkembangan dirinya. Namun, jika waktu luang tersebut
digunakan untuk melakukan kegiatan yang negatif maka tidak hanya
berdampak kurang baik dengan perkembangan dirinya tetapi lingkungan
sosialnya juga akan terganggu. Tentu saja pengisian waktu luang yang baik
ini sebaiknya diisi dengan kegiatan positif yang sesuai dengan usia remaja.
Menurut Michelson (Yanti, 2005: 9), keterampilan sosial pada anak
merupakan hal yang dipelajari dari orang-orang disekitar atau lingkungan.
Pada siswa, pengembangan keterampilan sosial dilakukan dengan berinteraksi
dengan teman sebayanya. Hasil penelitian Darwish (2001: 13), bahwa anak-
anak yang memiliki kemampuan mengendalikan diri yang rendah dan lebih
banyak memiliki perilaku bermasalah. Anak-anak yang memiliki
keterampilan sosial rendah, seperti sulit mengendalikan diri, berperilaku
agresif ketika keinginanya tidak dituruti, mudah cemas atau takut ketika
berada dalam situasi baru.
Sekolah sebagai instansi/lembaga untuk mendidik anak-anak dan
remaja dapat mengambil peran membantu remaja mengisi waktu luangnya
dengan kegiatan positif. Sekolah dapat memfasilitasi dengan mengaktifkan
kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi siswa yang ada di sekolah sehingga
setelah jam sekolah selesai siswa terhindar dari aktivitas yang mengarah pada
perilaku-perilaku menyimpang. Lingkungan sekolah, terutama di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) terdapat beberapa organisasi untuk siswa.
Organisasi tersebut dimaksudkan untuk memberikan fasilitas pada siswa
3untuk belajar berinteraksi dengan banyak orang, dan belajar menjadi seorang
pemimpin yang baik dalam mengatur suatu organisasi. Selain itu juga untuk
melatih siswa agar dapat berkomunikasi dengan baik, dapat menyalurkan
aspirasi atau pendapat mereka, dan mendapatkan pengalaman berinteraksi
dengan lingkungan sosial yang ada disekitar siswa.
Organisasi yang umum ada di lingkungan SMP yaitu Organisasi Siswa
Intra Sekolah (OSIS). Selain OSIS, organisasi siswa difasilitasi oleh pihak
sekolah yaitu organisasi-organisasi dari perkumpulan penggemar olahraga
tertentu, penggemar kesenian, keagamaan, atau ekstrakurikuler yang lain.
Oleh karena itu, masing-masing sekolah mempunyai organisasi siswa yang
berbeda-beda tergantung dari banyaknya kegiatan dan tujuan dari adanya
organisasi yang ada di sekolah masing-masing.
Melihat banyaknya penjabaran mengenai kegiatan dan organisasi yang
menyertainya, tentu saja hal ini akan memberikan banyak kesempatan bagi
siswa untuk dapat berinteraksi, bersosialisasi, dan berkomunikasi dengan
orang lain. Siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan yang ada di sekolah,
tentunya akan cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik dari
pada siswa yang kurang aktif atau tidak mengikuti sama sekali suatu
organisasi yang ada di sekolah. Semakin aktif siswa mengikuti organisasi
kesiswaan di sekolah, maka siswa akan mendapatkan pengalaman bagaimana
menghadapi orang lain yang lebih variatif baik dari segi umur maupun
jabatan/kedudukan dalam organisasi, terbiasa untuk menyalurkan ide
kreatifnya kepada orang lain, serta dapat menerima pendapat maupun kritik
4orang dari orang lain yang baik, sopan, dan benar. Siswa yang aktif dalam
organisasi kesiswaan juga akan terbiasa berpikir praktis dan efisien sehingga
cepat dalam pengambilan keputusan. Selain itu, siswa juga mendapatkan
pelajaran bagaimana menjadi pemimpin atau anggota yang baik dan dapat
mengontrol emosi. Siswa aktif dalam organisasi kesiswaan akan mendapat
pengalaman lebih tentang bagaimana menyelesaikan sebuah permasalahan
baik itu dalam diri maupun kelompok. Secara psikis, siswa yang ikut dalam
organisasi kesiswaan di sekolah mempunyai kepercayaan diri yang lebih
tinggi dari pada siswa tidak aktif dalam organisasi kesiswaan.
Melihat besarnya manfaat dari sebuah organisasi kesiswaan yang
dapat dirasakan siswa nantinya, pengaruh lain dari kurangnya keaktifan siswa
dalam sebuah organisasi juga tidak bisa disepelekan. Berbanding terbalik
dengan siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan di sekolah, siswa yang
kurang aktif seolah tidak memiliki wadah yang sesuai untuk membantu tugas
perkembangan dirinya. Dalam pergaulan sehari-harinya, tujuan dari siswa
yang kurang aktif dalam organisasi kesiswaan mengedepankan pada
kesenangan dan kepuasan diri, tidak mengarah pada tujuan yang jelas. Peran
dari lingkungan sekolah yang secara formal menjadi media dalam
memfasilitasi dan mengarahkan siswa dengan suatu kegiatan positif dalam
mengisi waktu luang terkadang masih kurang. Sehingga banyak organisasi
kesiswaan di sekolah yang kurang dimanfaatkan dengan baik oleh siswa,
bahkan tidak jarang terdengar bahwa organisasi kesiswaan di sekolah hanya
sebuah formalitas semata.
5SMP Negeri 2 Binangun merupakan salah satu sekolah yang berada di
Jawa Tengah. Tepatnya, sekolah ini beralamat di jalan Depok, Jepara Wetan,
Binangun, Cilacap, Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah
favorit. Prestasi yang dicapai siswa di SMP Negeri 2 Binangun cukup banyak,
baik dalam hal akademik maupun dari kegiatan non akademik siswa yang
tergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler. Ada beberapa siswa yang ada di
SMP Negeri 2 Binangun. Diantaranya yaitu organisasi kesiswaan atau OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah), PMR (Palang Merah Remaja), dan
PRAMUKA (Praja Muda Karana). Kegiatan organisasi tersebut dilakukan
diluar jam pelajaran agar tidak mengganggu proses kegiatan belajar siswa.
Masing-masing organisasi didampingi dan dibimbing oleh guru pembina yang
berbeda. Hal ini dikarenakan organisasi siswa bersifat resmi dan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan awal dibentuknya organisasi siswa tersebut.
Hakikat keaktifan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa aktif berarti giat (bekerja atau berusaha). Keaktifan merupakan
kegiatan atau aktivitas atau segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik. Aktif dalam hal ini juga
memiliki arti yang sama dengan partisipasi. Adapun keaktifan atau partisipasi
dimaksudkan sebagai keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada
pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya, (B. Suryobroto,
1997: 279). Disebutkan juga dalam B. Suryobroto (1997: 288) pengukuran
partisipasi keaktifan dalam organisasi ditentukan oleh beberapa indikator
diantaranya tingkat kehadiran, jabatan yang dipegang, pemberian saran,
6usulan, kritik, dan pendapat bagi peningkatan organisasi, kesediaan anggota
untuk berkorban, motivasi anggota. Mengacu pada definisi keaktifan tersebut,
maka siswa yang terdaftar sebagai pengurus organisasi kesiswaan merupakan
bagian dari siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan dalam penelitian ini.
Siswa memiliki jabatan dalam kepengurusan yang terstruktur dan terorganisir
Selebihnya siswa yang terdaftar sebagai anggota dari organisasi kesiswaan
cenderung pasif, siswa akan mengikuti dan terlibat dalam kegiatan organisasi
kesiswaan yang diselenggarakan sekolah apabila siswa tersebut dibutuhkan.
Berdasarkan komunikasi personal antara peneliti dengan salah satu
guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Binangun pada 15 Maret
2014, diperoleh informasi bahwa banyak prestasi yang diperoleh siswa
melalui kegiatan organisasi tersebut. Diantaranya, siswa yang mengikuti
PRAMUKA pernah mengikuti jambore baik dalam tingkat kabupaten,
provinsi, maupun jambore nasional. Selain itu, siswa yang mengikuti PMR
pernah mengikuti perlombaan yang diadakan oleh PMI unit Cilacap. OSIS
yang ada di SMP Negeri 2 Binangun juga aktif mengadakan berbagai macam
kegiatan di sekolah. Siswa dipercaya menjadi panitia dalam berbagai event
seperti perlombaan dalam rangka Hari Kartini, upacara hari besar nasional,
bahkan melaksanakan peringatan hari besar keagamaan. Banyaknya aktifitas
dalam organisasi tersebut menuntut siswa untuk dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain yang diharapkan akan melatih keterampilan
sosial siswa.
7Berdasarkan hasil observasi dari peneliti di SMP Negeri 2 Binangun,
motivasi siswa untuk berperan aktif dalam organisasi kesiswaan di sekolah
kurang. Terlihat antusias siswa dalam kegiatan-kegiatan yang organisasi
kesiswaan yang sekolah selenggarakan masih kurang dan belum dijalankan
dengan sungguh-sungguh. Siswa yang bukan pengurus organisasi kesiswaan
kurang memiliki kesadaran tentang manfaat dan tujuan dari organisasi
kesiswaan. Siswa harus terus dibujuk dan diarahkan untuk berperan aktif
dalam organisasi. Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh guru pembimbing
di sekolah. Pembinaan dan pengawasan pada siswa aktif organisasi harus
dilakukan dengan baik, agar organisasi kesiswaan dapat berjalan dengan
optimal dan tanpa menganggu proses belajar mengajar siswa dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi. Diperlukan pembagian waktu yang
baik antara berorganisasi dan belajar.
Menurut komunikasi peneliti dengan siswa pasif organisasi kesiswaan,
beberapa siswa mengaku kesulitan membangun relasi dengan orang lain yang
baik teman sebaya, kakak kelas dan guru-guru. Beberapa siswa mengaku
canggung, malu, takut salah, dan minder berhadapan dengan orang lain
terutama dengan guru. Sementara siswa aktif organisasi sudah terbiasa
berhadapan, berdialog, dan berdiskusi dengan guru dan orang lain yang lebih
tua. Pengambilan keputusan atas masalah yang dihadapi siswa yang kurang
aktif dalam organisasi cenderung kurang tepat dan terburu-buru. Hal tersebut
sebanding dengan tanggung jawab sosial yang siswa miliki sangat minim,
baik itu pada diri sendiri maupun dalam sebuah kelompok. Masa remaja
8merupakan masa transisi menuju dewasa dimana kondisi psikis anak masih
sangat labil. Remaja mudah terpengaruh dengan hal baru yang belum pernah
remaja hadapi dalam kehidupannya. Rasa penasaran terhadap hal baru siswa
dalam masa remaja terbilang sangat tinggi dan mendorong siswa untuk
mencoba hal baru tersebut. Oleh karena itu lingkugan siswa pada masa remaja
harus sangat terjaga dari hal baru yang dapat menjerumuskan siswa pada hal-
hal yang pada akhirnya nanti akan merugikan diri siswa itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang perbedaan keterampilan sosial antara siswa aktif dan pasif
dalam organisasi kesiswaan yang terdapat di SMP Negeri 2 Binangun. Oleh
karena itu peneliti berminat mengambil judul penelitian “Perbedaan
Keterampilan Sosial Antara Siswa Aktif dan Pasif dalam Organisasi
Kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari penjabaran latar belakang masalah di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Keterampilan sosial siswa pasif dalam organisasi kesiswaan tidak
berkembang dengan optimal.
2. Kurangnya motivasi siswa untuk berperan aktif dalam organisasi
kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun.
3. Organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun belum berjalan secara
maksimal.
94. Siswa pasif dalam organisasi kesiswaan kesulitan dalam membangun
relasi baru, beberapa siswa mengaku merasa canggung, malu, takut salah,
dan minder berhadapan dengan orang lain terutama dengan guru.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi masalah tersebut, maka peneliti
membatasi masalah pada perbedaan keterampilan sosial antara siswa aktif dan
pasif dalam organisasi kesiswaan.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
perbedaan keterampilan sosial antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi
kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui
perbedaan keterampilan sosial siswa aktif dan pasif dalam organisasi
kesiswaan.
F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti membedakan manfaat penelitian dalam
dua kategori yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kajian
konseptual tentang keterampilan sosial yang erat hubungannya dengan
kegiatan layanan bimbingan dan konseling sosial.
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dalam
melakukan penelitian pada aspek sosial bimbingan dan konseling.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan yang bermanfaat
bagi pengelola lembaga pendidikan. Hasil penelitian ini memberikan
informasi nyata tentang perbedaan keterampilan sosial antara siswa
aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun.
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi guru untuk
membantu memfasilitasi dan mengarahkan siswanya mengasah





A. Keterampilan Sosial (Social Skill)
1. Keterampilan Sosial (Social Skill)
Pada awal manusia dilahirkan belum bersifat sosial, dalam artian
belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain.
Kemampuan anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan pengalaman
bergaul dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Kebutuhan
berinteraksi dengan orang lain telah dirasakan sejak usia enam bulan,
disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia lain, terutama ibu dan
anggota keluarganya. Anak mulai membedakan arti senyum dan perilaku
sosial lain, seperti marah (tidak senang mendengar suara keras) dan kasih
sayang.
Menurut Merrel (Fajar, 2008: 11) keterampilan sosial sebagai
perilaku spesifik, inisiatif, mengarahkan pada hasil sosial yang diharapkan
sebagai bentuk perilaku seseorang. Itu artinya dalam melakukan hubungan
dengan orang lain seseorang dituntut untuk dapat berkomunikasi,
mengontrol emosi dan perilakunya dengan baik agar mereka bisa hidup
berdampingan dengan menghindari adanya konflik dengan orang lain.
Menurut Combs (Fajar, 2008: 12) keterampilan sosial merupakan
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial
dengan cara khusus yang dapat diterima oleh lingkungan dan pada saat
bersamaan dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling
menguntungkan. Definisi lain diungkapkan oleh Libert, (Fajar, 2008: 12)
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bahwa keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan yang kompleks
untuk melakukan perbuatan yang akan diterima dan menghindari perilaku
yang akan ditolak oleh lingkungan. Disamping indonesia yang merupakan
negara hukum yang memiliki peraturan yang harus ditaati oleh semua
warganya yang telah tertulis dalam undang-undang, terdapat juga norma
atau aturan tidak tertulis yang wajib diterapkan agar tercipta keselarasan
dalam bermasyarakat.
Menurut Adella (2007: 7) keterampilan sosial mencakup
kecakapan komunikasi dengan empati, kecakapan bekerjasama, empati,
sikap penuh pengertian dan seni berkomunikasi dua arah. Komunikasi
yang dimaksud dalam hal ini bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi
isi dan sampainya pesan disertai dengan kesan baik sehingga akan
menumbuhkan hubungan yang harmonis. Keterampilan sosial merupakan
hal yang penting untuk kehidupan anak. Hal ini senada dengan ungkapan
Sheridan (Adella, 2007: 7) bahwa kemampuan anak yang membuatnya
diterima dengan baik oleh teman-temannya, bukan semata-mata
dikarenakan kepandaian membaca, menulis, maupun berhitungnya.
Keterampilan sosial ini merupakan aspek terpenting yang akan menunjang
kemampuan interaksi dan penerimaan masyarakat terhadap anak.
Keterampilan sosial ini merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang
untuk dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain.
Sumaatmadja (2002: 15) keterampilan sosial merupakan
keterampilan yang erat hubungannya dengan kehidupan masyarakat.
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Dimana dalam kehidupannya masyarakat biasa berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Begitu pula dengan siswa di sekolah
tentunya akan berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain baik itu
guru, siswa lain, maupun orang lain di sekitar.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang
lain dalam konteks sosial dengan cara khusus sebagai bentuk perilaku
sosial yang dapat diterima oleh lingkungan sosial dan pada saat bersamaan
dapat menguntungkan individu, atau bersifat saling menguntungkan atau
menguntungkan orang lain.
2. Arti Penting Keterampilan Sosial dalam Organisasi Kesiswaan
Sebagai makhluk sosial yang hidup berdampingan dengan orang
lain, tentu saja manusia dituntut memiliki kemampuan sosial yang baik
agar terjalin sebuah hubungan yang harmonis. Pada masa sekolah tentunya
anak belajar banyak hal dalam mencapai tugas perkembangan dirinya.
Oleh sebab itu banyak pihak diperlukan untuk dapat memberikan fasilitas
bagi siswa untuk menggali pengetahuan dan potensi yang ada dalam diri
siswa. Salah satunya dengan organisasi kesiswaan yang ada di sekolah.
Karena dengan organisasi kesiswaan yang ada di sekolah tersebut siswa
dapat mengaktualisasikan dirinya, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan
individu maupun kelompok. Oleh sebab itu sangat diharapkan organisasi
kesiswaan yang ada di sekolah untuk dapat dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin oleh siswa.
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Suatu ketika dalam sebuah kelompok baik dalam lingkungan
sekolah maupun kelas akan terjadi sebuah interaksi sosial baik itu antar
individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan
kelompok. Suparlan (2004: 31) bahwa lahirnya suatu pendekatan dalam
lembaga pendidikan sekolah menengah education production finction,
maka sekolah merupakan sebuah lembaga tempat mendidik manusia
dengan raw input, procces, dan output. Sekolah merupakan sebuah
lembaga untuk membina dan melatih siswa untuk dapat merubah
keterampilan sosial dalam interaksi sosialnya. Sumaatmadja (2002: 93)
bahwa interaksi sosial merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
bimbingan bagi siswa, karena tergolong dalam kompetensi afektif yaitu
salah satu sikap yang diharapkan pada siswa setelah berinteraksi dan
bersosialisasi. Penjelasan ini menggambarkan bahwa pengembangan
keterampilan sosial bagi siswa sangat penting sebagai bekal dan persiapan
bagi siswa dalam kehidupan bermasyarakat.
Jhonson dan Jhonson (1999) ada 6 hasil penting dari memiliki
keterampilan sosial, yaitu:
1. Perkembangan kepribadian dan identitas
Hasil pertama adalah perkembangan kepribadian dan identitas karena
kebanyakan dari identitas masyarakat dibentuk dari hubungannya
dengan orang lain. Sebagai hasil dari interaksi dengan orang lain,
individu mempunyai pemahaman yang lebih tentang diri sendiri.
Individu yang rendah dalam keterampilan interpersonalnya dapat
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mengubah hubungan dengan orang lain dan cenderung untuk
mengembangkan pandangan yang tidak akurat dan tidak tepat tentang
dirinya.
2. Mengembangkan kemampuan kerja, produktifitas, dan kesusksesan
karir.
Keterampilan sosial juga cenderung mengembangkan kemampuan
kerja, produktifitas, dan kesuksesan karir merupakan keterampilan
umum yang dibutuhkan dalam dunia kerja nyata. Keterampilan
tersebut penting, karena dapat digunakan untuk bayaran kerja yang
lebih tinggi, mengajak orang lain untuk bekerjasama, memimpin orang
lain, mengatasi situasi yang kompleks, dan menolong mengatasi
permasalahan orang lain yang berhubungan dengan dunia kerja.
3. Meningkatkan kualitas hidup
Meningkatkan kualitas hidup adalah hasil positif lainya dari
keterampilan sosial karena setiap individu membutuhkan hubungan
yang baik, dekat, dan intim dengan individu lainya.
4. Meningkatkan kesehatan fisik
Hubungan yang baik dan saling mendukung akan mempengaruhi
kesehatan fisik. Penelitian menunjukkan hubungan yang berkualitas
tinggi berhubungan dengan hidup yang panjang dan dapat pulih
dengan cepat dari sakit.
5. Meningkatkan kesehatan psikologis
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Penelitian menunjukkan bahwa kesehatan psikologis yang kuat
dipengaruhi oleh hubungan positif dan dukungan dari orang lain.
Ketidakmampuan mengembangkan dan mempertahankan hubungan
yang positif dengan orang lain dapat mengarah pada kecemasan,
depresi, frustasi, dan kesepian. Telah dibuktikan bahwa kemampuan
membangun hubungan yang positif dengan orang lain dapat
mengurangi distress psikologis, yang menciptakan kebebasan, identitas
diri, dan harga diri.
6. Kemampuan mengatasi stress
Hasil lain yang tidak kalah pentingnya dari memiliki keterampilan
sosial adalah kemampuan mengatasi stress. Hubungan yang saling
mendukung telah menunjukkan berkurangya jumlah penderita stress
dan mengurangi kecemasan. Hubungan yang baik dapat membantu
individu dalam mengatasi stress dengan memberikan perhatian,
informasi, dan feedback.
Keterampilan sosial sangat penting ketika mereka berinteraksi
dengan orang lain atau lingkungan sosialnya. Dengan interaksi sosial
tersebut diharapkan hubungan timbal balik yang terjadi akan berjalan
dengan wajar. Disamping interaksi sosial dapat berguna bagi siswa dalam
mengembangkan pemikiran sosial yang berkenaan dengan pengetahuan
dan keyakinan mereka tentang masalah hubungan dan keterampilan sosial
Sumantri (2008: 4.8).
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Oleh karena itu siswa perlu memiliki keterampilan sosial yang baik
dalam dirinya agar siswa dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik
pula baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, maupun teman sebaya.
Siswa diharapkan tidak mengalami kesulitan dalam tugas perkembangan
dirinya dan dapat diterima dengan baik dalam lingkungan sosialnya.
3. Ciri-ciri dari Keterampilan Sosial
Stein dan Book (2002: 165) keterampilan sosial dapat diketahui
ciri-ciri sebagai berikut:
a. Kemampuan saling memberi dan menerima
b. Keinginan untuk membina hubungan dengan orang lain.
c. Merasa tenang dan nyaman ketika berada dalam interaksi sosial
d. Memiliki harapan positif mengenai interaksi sosial
Menurut Beaty (Afiati, 2005: 14) ada beberapa aspek penting
dalam mengembangkan keterampilan sosial anak meliputi:
a. Belajar untuk melakukan kontak dan bermain bersama anak yang lain.
b. Belajar untuk berinteraksi dengan teman sebaya untuk saling memberi.
c. Belajar untuk bergaul dengan anak lain dan berinteraksi secara
harmonis
d. Belajar untuk melihat dari sudut pandang anak lain.
e. Belajar untuk menunggu giliran.
f. Belajar untuk berbagi dengan yang lain.
g. Belajar untuk menghargai hak-hak orang lain.
h. Belajar untuk menyelesaikan atau mengatasi konflik dengan orang lain
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Menurut Mclyntre, (Yanti, 2005: 14) keterampilan sosial dapat
dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut:
a. Komunikasi (communication) yang terdiri dari:
1) Kemampuan berkomunikasi dalam menjalin hubungan dengan
orang lain
2) Kemampuan mendengarkan pendapat dan keluhan orang lain
3) Kemampuan untuk memberi dan menerima umpan balik
(feedback)
4) Kemampuan untuk memberi dan menerima kritik
b. Pemecahan masalah (problem solving)
1) Kemampuan untuk membuat langkah-langkah dalam memecahkan
masalah
2) Kemampuan untuk membuat proses pemecahan masalah
c. Pengelolaan diri (self management)
1) Kemampuan mengendalikan diri
2) Kemampuan berinisiatif
3) Percaya diri
4) Kemampuan untuk menyesuaikan diri
d. Kemampuan berelasi dengan teman sebaya (peer relations abilities)
1) Kemampuan menghargai diri sendiri dan orang lain
2) Kemampuan untuk bertindak sesuai dengan norma yang berlaku
3) Kemampuan berempati
4) Kemampuan tanggung jawab sosial
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5) Kemampuan hubungan antar pribadi
Menurut Goddard (2005) ciri-ciri dari keterampilan sosial adalah :
a. Empati adalah kemampuan memahami perasaan orang lain
b. Asertivitas adalah kemampuan untuk mengatakan yang ingin
dinyatakan tanpa agresi
c. Pemecahan masalah adalah kemampuan untuk belajar berkompromi,
pemecahan masalah dan mengatasi konflik
d. Ekspresi diri adalah kemampuan untuk menyampaikan pikiran dan
perasaan secara sederhana dan bisa dipahami oleh orang lain, serta
mempunyai kemampuan untuk memahami emosi dan
mengemukakanya kepada orang lain, kemampuan mengekspresikan
bagaimana perasaanya merupakan kunci untuk membangun
pertemanan dan mengatasi konflik
Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan ciri dari
keterampilan sosial dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Mclyntre,
karena dianggap sesuai untuk manggambarkan ciri-ciri keterampilan sosial
yang dimaksudkan dalam penelitian ini. Ciri-ciri keterampilan sosial
tersebut adalah komunikasi, pemecahan masalah, pengelolaan diri, dan
kemampuan berelasi dengan teman sebaya.
4. Dimensi Keterampilan Sosial
Dalam kehidupan sosial bermasyarakat, keterampilan sosial
memiliki dimensi sosial dalam perkembanganya. Menurut Beaty, (Afiati,
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2005: 15) terdapat empat dimensi keterampilan sosial yang berkembang
pada saat anak melakukan kegiatan bermain, antara lain:
a. Inisiatif untuk beraktivitas bersama teman sebaya, misalnya dengan
memulai percakapan dengan anak, bisa berupa pertanyaan maupun
ajakan atau inisiatif untuk beraktivitas dengan teman sebaya.
Indikatornya meliputi:
1) Meyapa teman
2) Mengajak teman bermain
b. Bergabung dalam permainan (memasuki kegiatan bermain). Dalam hal
ini keterampilan berkomunikasi memiliki peran penting untuk
mendapat penerimaan kelompok bermain. Indikatornya yaitu:
1) Ikut bergabung dalam permainan
2) Terlibat aktif dalam permainan
c. Memelihara peran selama kegiatan bermain berjalan. Selain diperlukan
kemampuan dalam melakukan percakapan (keterampilan berbicara)
agar dapat dipahami anak lain, anak juga diharapkan memiliki
keterampilan untuk mendengarkan, berbagi dan bekerjasama dengan
orang lain. Dalam penelitian ini digunakan enam indikator yang
menunjukkan kemampuan memelihara peran dalam bermain meliputi:
1) Menyesuaikan aktifitas sesuai dengan tuntutan peran dalam
bermain
2) Tidak memaksakan kehendak kepada teman bermain
3) Memberikan respon yang tepat kepada teman bermain
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4) Membantu teman bermain yang membutuhkan pertolongan
5) Memberikan bantuan
d. Mengatasi konflik interpersonal pada saat bermain berlangsung.
Konflik antar anak yang sering terjadi dalam kegiatan bermain
biasanya karena rebutan mainan, peran ataupun giliran. Kegiatan
bermain meliputi tiga indikator, antara lain:
1) Mengabaikan sumber konflik dengan melanjutkan permainan
(tidak bertengkar)
2) Sabar menunggu giliran dengan mengalihkan perhatian sehingga
konflik tidak berlanjut
3) Tidak berebut mainan dengan melakukan negosiasi atau
mengkompromikan tuntutan sendiri dengan tuntutan teman
bermain
Menurut Caldarella dan merrell (Gimpel dan Merrell, 1998) ada 5
dimensi paling umum yang terdapat dalam keterampilan sosial yaitu:
a. Hubungan dengan teman sebaya (peer relation), ditunjukkan melalui
perilaku yang positif terhadap teman sebaya seperti memuji atau
menasihati orang lain, menawarkan bantuan kepada orang lain, dan
bermain bersama dengan orang lain.
b. Manajemen diri (self management), merefleksikan remaja yang
memiliki emosional yang baik, yang mampu untuk mengontrol
emosinya, mengikuti peraturan dan batasan-batasan yang ada, dapat
menerima kritikan dengan baik.
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c. Kemampuan akademis (academic), ditunjukan melalui pemenuhan
tugas secara mandiri, menyelesaikan tugas individual, menjalankan
arahan guru dengan baik.
d. Kepatuhan (compliance), menunjukan remaja yang dapat mengikuti
peraturan dan harapan, menggunakan waktu dengan baik, dan
membagikan sesuatu.
e. Perilaku assertive (assertive), didominasi oleh kemampuan-
kemampuan yang membuat seorang ramaja dapat menampilkan
perilaku yang tepat dalam situasi yang diharapkan.
Berdasarkan pengertian dan pendapat tentang indikator
keterampilan sosial yang dinyatakan para ahli, diambil indikator–indikator
dari dimensi keterampilan sosial sebagai kesimpulan adalah bahwa siswa
memiliki inisiatif untuk beraktifitas dengan teman sebaya, bergabung
dalam permainan, memelihara peran dalam bermain, mengatasi konflik
dalam bermain.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial
Perkembangan keterampilan sosial anak sangat dipengaruhi oleh
kondisi anak dan lingkungan sosialnya, baik orang tua, teman sebaya, dan
orang sekitar. Apabila kondisi anak dan lingkungan sosial dapat
memfasilitasi atau memberikan peluang terhadap perkembangan anak
secara positif maka anak akan mencapai tingkat keterampilan sosial yang
baik.
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial anak
antara lain faktor internal, faktor eksternal, dan faktor internal-eksternal.
Menurut Natawidjaya (Setiasih, 2006: 13-14) faktor internal merupakan
faktor yang dimiliki manusia sejak dilahirkan yang meliputi kecerdasan,
bakat khusus, jenis kelamin, dan sifat-sifat kepribadiannya. Faktor luar
yaitu yang dihadapi oleh individu pada waktu setelah anak dilahirkan serta
terdapat pada lingkungan seperti keluarga, sekolah, teman sebaya, dan
lingkungan masyarakat. Faktor internal-eksternal adalah faktor yang
terpadu antara faktor luar dan dalam yang meliputi sikap, kebiasaan,
emosi, dan kepribadian.
Keterampilan sosial yang ada pada diri anak dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang terjadi baik dari dalam diri anak itu sendiri atau
dari lingkungan di luar diri anak. Menurut Natawidjaya (Handayani, 2004:
11) faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial anak
diantaranya adalah :
a. Faktor dalam adalah faktor yang dimiliki oleh manusia semenjak
kelahiranya. Didalamnya termasuk kecerdasan, bakat khusus, jenis
kelamin, sifat-sifat, dan kepribadian.
b. Faktor luar adalah faktor-faktor yang dihadapi oleh individu pada
waktu dan setelah dilahirkan, terdapat dalam lingkungan meliputi:
keluarga, sekolah, masyarakat, kelompok, sebaya, dan lingkungan
fisik.
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c. Faktor-faktor yang diperoleh apabila faktor endogen terpadu dengan
faktor eksogen, meliputi: sikap, kebiasaan, emosi, dan kepribadian.
Dengan melihat faktor-faktor di atas guru dan orang tua perlu
memfasilitasi dan memberikan stimulasi untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak. Guru dan orang tua tentunya harus saling
bekerjasama dalam memperhatikan dan mengawasi anaknya. Karena
antara faktor-faktor tersebut tentunya akan saling berkaitan dan
berpengaruh satu sama lain terhadap perkembangan keterampilan sosial
siswa.
Yanti (2005: 14) faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan
sosial adalah bermain bersama dengan teman sebaya. Bermain
menyebabkan anak berinteraksi dengan orang lain, belajar menerima dan
berbagi, serta mengajarkan untuk mengekspresikan diri sesuai dengan
tuntutan sosial. Berawal dari bermain inilah siswa bisa dibawa kedalam
organisasi yang terstruktur untuk mengasah keterampilan sosialnya.
Darwish (2001: 13) salah satu faktor yang mempengaruhi
keterampilan sosial anak adalah bermain dan berorganisasi. Keterampilan
sosial pada anak dapat dikembangakan melalui berorganisasi bersama
anak-anak yang lain atau teman sebaya. Melalui organisasi yang ada di
sekolah siswa dapat belajar berinteraksi dan bersosialisasi yang tentunya
hal tersebut akan membuat keterampilan sosial siswa meningkat.
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Hasil studi Darwish dan Forsythe (Mutadin, 2006), terdapat
beberapa aspek yang mempengaruhi keterampilan sosial dalam kehidupan
remaja yaitu:
a. Keluarga
Keluarga merupakan tempat utama dan pertama bagi anak
dalam mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak
dalam keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi
terhadap lingkungan. Anak-anak dibesarkan dalam keluarga yang tidak
harmonis (broken home) dimana anak tidak mendapatkan kepuasan
psikis yang cukup maka anak akan sulit mengembangkan keterampilan
sosialnya. Hal yang paling penting diperhatikan oleh orang tua adalah
menciptakan suasana yang demokratis dalam keluarga sehingga remaja
dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupun
saduara-saudaranya.
Dengan adanya komunikasi timbal balik antara anak dan orang
tua maka segala konflik yang timbul akan mudah diatasi. Sebaliknya
komunikasi yang kaku, dingin, terbatas, menekan, penuh otoritas, dan
sebagainya hanya akan memunculkan berbagai konflik yang
berkepanjangan sehingga menjadi tegang, panas, emosional, sehingga
menyebabkan hubungan sosial antara satu sama lain menjadi rusak.
b. Lingkungan
Sejak dini anak-anak harus sudah diperkenalkan dengan
lingkungan. Lingkungan dalam batasan ini meliputi lingkungan fisik
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(rumah, pekarangan) dan lingkungan sosial (keluarga primer dan
sekunder), lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat luas.
Dengan pengenalan lingkungan maka sejak dini anak sudah
mengetahui bahwa dia memiliki lingkungan sosial yang luas, tidak
hanya terdiri dari orang tua, saudara, atau kakek dan nenek saja.
c. Kepribadian
Secara umum penampilan sering diidentikan dengan
manifestasi dari kepribadian seseorang, namun sebenarnya tidak.
Karena apa yang tampil tidak selalu menggambarkan pribadi yang
sebenarnya (bukan aku yang sebenarnya). Dalam hal ini sangat penting
bagi remaja untuk tidak menilai seseorang berdasarkan penampilan
semata, sehingga orang memiliki penampilan tidak menarik cenderung
dikucilkan. Disinilah pentingnya orang tua memberikan penanaman
nilai-nilai yang menghagai harkat dan martabat orang lain tanpa
mendasarkan pada hal-hal fisik seperti materi atau penampilan.
d. Meningkatkan kemampuan penyesuaian diri
Untuk membantu tumbuhnya kemampuan penyesuaian diri,
maka sejak awal anak diajarkan untuk lebih memahami dirinya sendiri
(kelebihan dan kekurangan) agar anak mampu mengendalikan dirinya
sehingga dapat bereaksi secara wajar dan normatif. Agar anak dan
remaja mudah menyesuaikan diri dengan kelompok, maka tugas orang
tua/pendidik adalah dengan membekali diri anak dengan
membiasakannya untuk menerima dirinya, menerima orang lain, tahu
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dan mau mengakui kesalahannya. Dengan cara ini, remaja tidak akan
terkejut menerima kritik atau umpan balik dari orang lain/ kelompok,
mudah membaur dalam kelompok dan memiliki solidaritas yang tinggi
sehingga mudah diterima oleh orang lain/ kelompok.
Berdasarkan ulasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
keterampilan sosial pada umumnya dipengaruhi oleh faktor internal yang
merupakan faktor bawaan sejak manusia itu dilahirkan, dan faktor yang
berasal dari lingkungan baik itu keluarga, sekolah, teman sebaya, maupun
masyarakat. Kedua faktor tersebut juga harus berpadu dengan baik agar
terjadi keselarasan dalam berkomunikasi, berinteraksi, dan saling
bekerjasama
B. Kajian Tentang Organisasi Kesiswaan
1. Pengertian Organisasi Kesiswaan
Pada umumnya di semua lembaga/instansi pendidikan di indonesia
memiliki organisasi untuk menampung siswa agar dapat
mengaktualisasikan dirinya dalam berkembang sebagai manusia yang
memiliki rasa sosial tinggi. Terdapat organisasi yang wajib diikuti dan
organisasi yang tidak wajib. Salah satu dari yang wajib itu adalah
Orgaisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Organisasi kesiswaan tersebut
memiliki peran yang sangat penting dalam membantu perkembangan
siswa.
Sutarto (2006: 40) organisasi adalah sistem saling pengaruh antar
orang dalam kelompok yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
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Faktor yang menimbulkan organisasi adalah orang-orang, kerjasama, dan
tujuan tertentu. Berbagai faktor tersebut tidak dapat saling lepas berdiri
sendiri, melainkan saling terkait satu sama lain dan merupakan suatu
kebulatan. Selain itu Joseph L Massie (Sutarto, 1985: 33) organisasi
dirumuskan sebagai struktur dan proses kelompok orang yang bekerjasama
yang membagi tugas-tugasnya diantara para anggota, menetapkan
hubungan-hubungan, dan menyatukan aktifitas-aktifitasnya ke arah tujuan-
tujuan bersama. “Organization will be defined as the structure and
procces by wich a cooperative group of human beings allocates its task
among it members, identifies relationship, and integrates its activities
toward common objectives”. Organisasi adalah perpaduan secara
sistematis bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk suatu
kesatuan yang bulat mengenai kewenangan, koordinasi, dan pengawasan
dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dalam suatu organisasi terdapat kerjasama beberapa orang untuk
mewujudkan tujuan yang telah dicita-citakan, dan juga membutuhkan
anggota untuk menjadi partner kerja untuk mekanisme yang mengatur
proses interaksi yang selalu mengedepankan demokratisasi, komunikasi,
partisipasi, transparansi, dan sinergi sehingga antara pemimpin dan
anggota dapat berjalan secara terpadu demi mewujudkan cita-cita bersama.
Tujuan organisasi adalah pertumbuhan, stabilitas, dan interaksi. Organisasi
yang baik yaitu mampu memberikan pemenuhan kebutuhan primer
tersebut kepada anggotanya (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 18).
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Menurut Adang Rukhiyat Solihin (2004: 32) secara sistematis
organisasi kesiswaan di sekolah adalah OSIS. Kepanjangan OSIS adalah
Organisasi Siswa Intra Sekolah, yang masing-masing kata mempunyai
pengertian:
a. Organisasi
Secara umum adalah kelompok kerjasama antar pribadi yang diadakan
untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini dimaksudkan
sebagai satuan untuk kelompok kerjasama para siswa yang dibentuk
dalam usaha mencapai tujuan bersama yaitu mendukung terwujudnya
pembinaan kesiswaan.
b. Siswa
Siswa adalah peserta didik pada satuan pendidikan besar dan
menengah.
c. Intra
Intra berarti terletak di dalam dan antara. Sehingga suatu organisasi
siswa yang ada di dalam dan di lingkungan sekolah yang
bersangkutan.
d. Sekolah
Sekolah adalah satuan pendidikan tempat menyelenggarakan kegiatan
belajar dan mengajar, yang dalam hal ini sekolah menengah atau
sekolah/madrasah yang sederajat.
Wahyosumidjo (2005: 244) OSIS merupakan satu-satunya wadah
organisasi siswa di sekolah untuk mencapai atau sebagai salah satu jalur
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tercapainya tujuan pembinaan kesiswaan. OSIS bersifat intra sekolah,
artinya OSIS sebagai organisasi pada suatu sekolah tidak ada hubungan
organisatoris dengan OSIS di sekolah lain, tidak menjadi bagian dari
organisasi lain yang ada di luar sekolah. Oleh karena OSIS merupakan
satu-satunya organisasi intra sekolah, maka setiap siswa otomatis menjadi
anggota OSIS dari sekolah yang bersangkutan. Keanggotaanya secara
otomatis berakhir dengan keluarnya siswa dari sekolah yang bersangkutan.
Surat keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah
Nomor 226/C/Kep/0/1993 menyebutkan bahwa kesiswaan di sekolah
adalah OSIS. Kepanjangan OSIS terdiri dari, organisasi, siswa, intra,
sekolah, dan masing-masing mempunyai pengertiannya. Organisasi secara
umum adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang diadakan untuk
mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini dimaksudkan satuan
atau kelompok kerjasama para siswa yang dibentuk dalam usaha untuk
mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung terwujudnya pembinaan
kesiswaan. Siswa adalah peserta didik pada satuan pendidikan jenjang
pendidikan dasar dan menengah. Intra adalah berarti terletak di dalam dan
di antara. Sehingga OSIS berarti suatu organisasi yang ada di dalam dan di
lingkungan sekolah yang bersangkutan. Sekolah adalah satuan pendidikan
tempat menyelenggarakan kegitan belajar mengajar yang dalam hal ini
sekolah dasar dan sekolah menengah atau sekolah/madrasah yang
sederajat (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 96).
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Menyimak beberapa penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa organisasi kesiswaan yang ada di sekolah adalah OSIS. OSIS
merupakan organisasi di dalam lingkungan sekolah yang terdiri dari
sekelompok siswa yang dibentuk dalam usaha mencapai tujuan bersama,
yaitu mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan. Setiap anggota
dituntut untuk saling berinteraksi satu sama lain karena dengan
berinteraksi antar anggota dapat bekerjasama dalam mencapai tujuan yang
telah disepakati bersama.
2. Tujuan Organisasi Kesiswaaan
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011: 95), tujuan pokok
organisasi kesiswaan adalah:
a. Menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas, dan minat para siswa
kedalam salah satu wadah yang bebas dari berbagai macam pengaruh
negatif dari luar sekolah.
b. Mendorong sikap, jiwa, serta semangat kesatuan dan persatuan
diantara para siswa, sehingga timbul satu kebanggaan untuk
mendukung peran sekolah sebagai tempat tersenggelaranya proses
belajar mengajar.
c. Sebagai tempat dan sarana untuk berkomunikasi serta menyampaikan
pemikiran dan gagasan dalam usaha untuk mematangkan kemampuan
berpikir, wawasan, dan pengambilan keputusan.
Dalam usaha pengembangan dan pembinaan generasi muda, tujuan
dari didirikannya OSIS menurut Piet Sahertian (1994: 131) ialah:
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a. Mampu menyampaikan siswa kader penerus perjuangan bangsa dan
pembangunan nasional dengan memberi bekal keterampilan,
kepemimpinan, keseragaman jasmani, daya kreasi, patriotisme,
kepribadian dan budi luhur.
b. Melibatkan siswa dalam proses kehidupan berbangsa dan bernegara
serta pelaksanaan pembangunan nasional.
c. Membina siswa berorganisasi untuk pengembangan kepemimpinan.
Menurut Adang Rukhiyat, Solihin (2004: 35) melalui organisasi
kesiswaan/OSIS dapat diambil beberapa manfaat, diantaranya adalah:
a. Meningkatkan nilai-nilai ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
b. Meningkatkan kesadaran berbangsa, bernegara, dan cinta tanah air
c. Meningkatakan kepribadian dan budi pekerti luhur
d. Meningkatkan kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan
kepemimpinan
e. Meningkatkan keterampilan, kemandirian, dan percaya diri
f. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi tujuan dari organisasi kesiswaan di sekolah adalah sebagai
wadah untuk menampung bakat, ide, gagasan, kreatifitas, minat para siswa
agar terhindar dari pengaruh negatif dari lingkungan luar sekolah. Selain
itu juga melalui adanya organisasi kesiswaan dapat menjadi sebuah sarana
belajar yang tepat bagi siswa untuk berinteraksi, bersosialisasi, dan
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menjalin hubungan atau komunikasi dengan teman sebaya, guru, serta
lingkungan.
3. Ciri-ciri Organisasi Kesiswaan
Menurut Prof. Dr. Sukanto Reksohadiprojo dan Dr. T. Hani
Handoko (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 19) beberapa ciri atau atribut
organisasi adalah sebagai berikut:
a. Organisasi merupakan lembaga sosial yang terdiri dari sekumpulan
orang dengan berbagai pola interaksi yang diterapkan.
b. Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Oleh
karenanya, organisasi memerlukan aturan dan kooperasi.
c. Organisasi dikoordinasikan secara sadar dan disusun dengan sengaja.
Kegiatan dibedakan berdasarkan pola yang logis. Koordinasi bagian-
bagian tugas saling tergantung ini memerlukan penugasan wewenang
dan komunikasi.
d. Organisasi merupakan instrumen sosial yang mempunyai batasan-
batasan yang secara relatif dapat diidentifikasikan dan keberadaanya
mempunyai basis yang relatif permanen.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan organisasi
mempunyai beberapa ciri yaitu merupakan sekumpulan orang dengan
interaksi yang telah ditetapkan, hal tersebut menunjukkan bahwa sebuah
organisasi mempunyai aturan atau tujuan-tujuan tertentu. Sebuah
organisasi membutuhkan adanya komunikasi antar sesama anggota dalam
setiap penugasan.
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4. Prinsip Organisasi Kesiswaan
Menurut Imam Moedjiono (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 21)
organisasi mempunyai prinsip yang tidak boleh dilupakan yaitu bertahan
hidup (survive) dan berkembang (develop). Jika kedua prinsip tersebut
tidak tercapai maka organisasi akan bangkrut. Oleh karena itu segala
upaya dilakukan agar suatu organisasi dapat bertahan hidup atau
berkembang. Selain itu juga menurut Manulang (Jamal Ma’mur Asmani,
2011: 22) prinsip organisasi yaitu memiliki tujuan yang jelas dan prinsip
kerjasama. Tanpa tujuan yang jelas, suatu organisasi tidak mempunyai
arah, dan tanpa kerjasama yang baik organisasi tidak akan bisa berjalan
dengan baik.
Akhmad Sudrajat (2008), kegiatan ekstrakurikuler pada satuan
pendidikan dikembangkan dengan prinsip sebagai berikut:
a. Bersifat individual, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan sesuai dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik
masing-masing.
b. Bersifat pilihan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan
sesuai dengan minat dan diikuti oleh peserta didik secara sukarela.
c. Keterlibatan aktif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler menuntut
keikutsertaan peserta didik secara penuh sesuai dengan minat dan
pilihan masing-masing.
d. Menyenangkan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan
dalam suasana yang menggembirakan bagi peserta didik.
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e. Membangun etos kerja, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan dan dilaksanakan dengan prinsip membangun semangat
peserta didik untuk berusaha dan bekerja dengan baik dan giat.
f. Kemanfaatan sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikembangkan dan dilaksanakan dengan tidak melupakan kepentingan
masyarakat.
Dari penjabaran beberapa ahli tersebut di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa prinsip dari organisasi kesiswaan yaitu membangun
kerjasama yang baik antar anggota untuk kepentingan dan kesejahteraan
bersama bagi para anggota serta mencapai tujuan dari organisasi
kesiswaan itu sendiri.
5. Sifat Organisasi Kesiswaan
Jamal Ma’mur Asmani, (2011: 25) organisasi dibedakan menjadi
dua, yatiu organisasi formal dan organisasi informal. Sifat organisasi
formal dan informal juga berbeda. Berikut ini sifat-sifat organisasi formal
yaitu:
a. Seluruh anggota organisasi diikat oleh persyaratan formal sebagai
bukti keanggotaan.
b. Kedudukan atau pangkat yang terdapat dalam organisasi dibuat secara
hierarki dan piramidal yang menunjukan tugas, kedudukan, dan
tanggung jawab serta wewenang yang berbeda.
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c. Setiap anggota yang memiliki jabatan tertentu, secara otomatis
memiliki wewenang dan tanggung jawab terhadap anggota yang ada
dibawahnya.
d. Hak dan kewajiban melekat sepenuhnya pada anggota suatu organisasi
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing.
e. Pelaksanaan kegiatan diatur menurut jabatan masing-masing anggota.
f. Seluruh kegiatan direncanakan secara musyawarah mufakat dengan
mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan.
g. Hubungan kerjasama dilakukan menurut tingkatan jabatan struktural
yang jelas dan berimplikasi secara langsung pada perbedaan
penggajian dan tunjangan masing-masing anggota organisasi.
h. Adanya anggaran dasar dan rumah tangga yang merupakan sistem
kerja organisasi.
Berbeda halnya dengan organisasi yang bersifat formal, organisasi
yang bersifat informal tidak mempunyai anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga serta kontak terjadi tanpa aturan formal. Misalnya,
masyarakat yang ingin membantu gotong royong memperbaiki jembatan
disebuah perkampungan, maka siapa saja yang berkenaan dapat saling
membantu untuk memperbaiki jembatan menunggu komando dapat
langsung ikut serta dengan berbagai cara. Baik organisasi formal maupun
informal mempunyai beberapa kesamaan, diantaranya yaitu merupakan
hubungan antar orang, kerjasama, dan terdapat tujuan yang ingin dicapai
(Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 26).
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6. Fungsi Organisasi Kesiswaan
Fungsi organisasi kesiswaan menurut Jamal Ma’mur Asmani
(2011: 98) adalah:
a. Sebagai satu-satunya wadah kegiatan para siswa di sekolah bersama
dengan jalur pembinaan yang lain untuk mendukung tercapainya
pembinaan kesiswaan.
b. Sebagai motivator, yakni perangsang yang menyebabkan lahirnya
keinginan dan semangat para siswa untuk berbuat serta melakukan
kegiatan bersama dalam mencapai tujuan.
c. Sebagai upaya preventif. Apabila secara internal organisasi kesiswaan
dapat menggerakan sumber daya yang ada dan secara organisasi
organisasi kesiswaan mampu beradaptasi dengan lingkungan, seperti
menyelesaikan perilaku menyimpang siswa dan sebagainya.
Dengan demikian secara preventif organisasi kesiswaan ikut serta
mengamankan sekolah dari segala macam ancaman dari luar maupun dari
dalam sekolah. Fungsi preventif akan terwujud apabila fungsi organisasi
kesiswaan sebagai pendorong lebih dahulu harus dapat diwujudkan.
Salah satu ciri pokok suatu organisasi adalah memiliki berbagai
macam fungsi. Demikian juga dengan OSIS sebagai suatu organisasi tetap
hidup dalam arti memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan






d. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan luar
e. Terpenuhinya fungsi dan peran seluruh komponen
Berdasarkan dari prinsip-prinsip organisasi tersebut, agar OSIS
selalu dapat mewujudkan perannya sebagai salah satu jalur pembinaan
kesiswaan, perlu dipahami apa arti, peran, dan manfaat organisasi
kesiswaan OSIS. Sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswaan, fungsi
OSIS menurut Adang Rukhiyat dan Solihin (2004: 34) adalah sebagai
berikut:
a. Wadah untuk menampung dan menyalurkan aspirasi siswa dan
menetapkan garis-garis program
b. Pelaksana kegiatan kesiswaan
c. Sarana komunikasi antar siswa
d. Wadah pengembangan potensi jati diri siswa sebagai calon ilmuwan
dan intelektual yang berguna di masa depan
e. Pengembangan pelatihan keterampilan organisasi, manajemen, dan
kepemimpinan siswa
f. Pembinaan, pengembangan, dan pemberdayaan kader-kader bangsa
yang berpotensi dalam melanjutkan kesinambungan pembangunan.
Tingkat keberhasilan OSIS banyak dipengaruhi oleh peranan
semua unsur, seperti aparatur sekolah, keberadaan sarana-prasarana,
pengakuan dan reaksi yang datang dari para siswa, orang tua, dan
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masyarakat. Beberapa indikasi keberhasilan OSIS menurut Adang
Rukhiyat dan Solihin (2004: 37) diharapkan:
a. Terselenggaranya OSIS yang dinamis, dalam arti OSIS mampu
menggerakan seluruh kekuatan yang ada didalamnya, seperti para
pembina, perwakilan kelas, pengurus, orang tua siswa, seluruh siswa
dan masyarakat, sehingga program OSIS dapat terlaksana dengan baik.
OSIS juga mampu memberi dan memenuhi perkembangan dan
persoalan yang timbul dimana OSIS berperan dalam meredam dan
mencegah.
b. Dengan terciptanya OSIS sebagaimana disebutkan di atas, diharapkan:
1) Macam-macam latihan kepemimpinan
2) Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
3) Budi pekerti luhur
4) Pengertian dan keterampilan
5) Kesehatan jasmani dan rohani
6) Kepribadian yang mantap dan mandiri
7) Rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan
8) Lingkungan sekolah yang aman, tertib, indah, kekeluargaan antar
siswa, hubungan antar siswa dengan guru, kepala sekolah dengan
siswa, selalu saling memberi bantuan dan hubungan timbal balik
antara masyarakat dengan sekolah yang sangat akrab
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi
organisasi kesiswaan adalah sebagai sarana atau wadah kegiatan siswa
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yang diselenggarakan oleh sekolah untuk mendukung pembinaan
kesiswaan, yang berfungsi sebagai motivator yaitu untuk membangkitkan
semangat siswa untuk melakukan kegiatan bersama dalam mencapai
tujuan yang telah disepakati bersama. Selain itu fungsi preventif juga
berarti dengan adanya organisasi kesiswaan di sekolah maka diharapkan
dapat menghindarkan dan menjauhkan siswa dari perilaku menyimpang
yang berasal dari dalam maupun dari luar sekolah.
7. Organisasi Kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun
Setiap sekolah pasti memiliki sebuah organisasi yang fungsinya
adalah mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan, begitu pula di
SMP Negeri 2 Binangun. Organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2
Binangun adalah OSIS. Semua siswa dalam sekolah merupakan anggota
OSIS, namun ada yang aktif dan tidak aktif dalam setiap kegiatanya.
Siswa yang terlibat aktif dalam setiap kegiatan OSIS berjumlah 30 siswa
dengan jabatan dan kedudukannya masing-masing di dalamnya. Banyak
kegiatan yang dilakukan OSIS di SMP Negeri 2 Binangun diantaranya
yaitu pelatihan OSIS dan kegiatan tahunan yang diadakan sekolah. Semua
pengurus OSIS menyumbangkan ide dan berpartisipasi aktif dalam setiap
kegiatanya.
Tujuan OSIS di SMP Negeri 2 Binangun (Depdikbud, 1990: 5)
adalah mempersiapkan siswa sebagai kader penerus cita-cita perjuangan
bangsa dan sumber insani pembangunan nasional guna:
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a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan budi pekerti luhur
b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
c. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani
d. Memantapkan kepribadian dan mandiri
e. Mempertebal rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
Anggota OSIS di SMP Negeri 2 Binangun terdiri dari 30 siswa.
Masing-masing anggota mempunyai jabatannya yang terdiri dari ketua,
wakil ketua 1 dan 2, sekretaris, wakil sekretaris 1 dan 2, bendahara,
bendahara 1 dan 2, sekretaris bidang ketaqwaan dan keimanan, sekretaris
bidang pendidikan berbangsa dan bernegara, sekretaris bidang pendidikan
pendahuluan bela negara, sekretaris bidang kepribadian dan budi pekerti
luhur, sekretaris bidang berorganisasi pendidikan politik dan
kepemimpinan, sekretaris bidang keterampilan dan kewiraswastaan,
sekretaris bidang kesegaran jasmani dan daya kreasi, sekretaris bidang
presepsi, apresiasi dan kreasi seni.
Program kerja OSIS di SMP Negeri 2 Binangun tahun 2014/ 2015
adalah:
a. Menertibkan administrasi organisasi
b. Rapat pleno atau pengurus
c. Pelatihan kepemimpinan OSIS
d. Peringatan HUT sekolah dan hari besar agama
e. Lomba keagamaan
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f. Kegiatan ramadhan pesantren kilat
g. Upacara hari senin dan hari besar nasional
h. Latihan PBB dan TONTI
i. Pelaksanaan 7K
j. Latihan kepramukaan
k. Persami dan camping
l. Latihan PMR
m. Study tour
n. Bakti sosial dan sumbangan PMI
o. UKS
p. Membantu MOS










C. Kajian Tentang Remaja
1. Pengertian Remaja
Masa remaja merupakan titik terpenting dalam kehidupan banyak
orang, waktu ketika banyak kebiasaan dan perilaku sosial baik atau buruk
dibentuk dan berpengaruh. Seperti perkembangan dalam masa anak-anak,
faktor genetik, biologis, lingkungan dan masyarakat saling berinteraksi.
Tentu saja dalam berinteraksi, remaja perlu memiliki keterampilan sosial
yang baik agar dapat terjalin hubungan yang baik pula dengan lingkungan
masyarakat sekitar.
Agoes Dariyo (2002: 13) remaja adalah masa transisi atau
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan
adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. Yang tergolong
remaja berkisar antara usia 12/ 13 – 21 tahun.
Sedangkan menurut Thonburg, (Agoes Dariyo, 2002: 14) remaja
digolongkan menjadi 3 tahap, yaitu:
a. Remaja awal, antara usia 13 – 14 tahun
b. Remaja tengah, antara usia 15 – 17 tahun
c. Remaja akhir yaitu antara 18 – 21 tahun.
Masa remaja awal yaitu individu yang telah memasuki pendidikan
tingkat menengah pertama (SMP). Sedangkan masa remaja menengah
yaitu individu yang duduk di Sekolah Menengah Atas (SMA). Kemudian
remaja akhir umumnya sudah memasuki dunia perguruan tinggi atau lulus
SMA.
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Sri Rumini dan Siti Sundari (2000: 76) kurun waktu masa remaja
yaitu:
a. Pra remaja kurun waktunya antara 11 sd 13 tahun bagi wanita dan pria
12 sd 14 tahun
b. Masa remaja awal sekitar 13 sd 17 tahun bagi wanita dan pria 14 sd 17
tahun 6 bulan
c. Masa remaja akhir sekitar 17 sd 21 tahun bagi wanita dan bagi pria
sekitar 17 tahun 6 bulan sd 22 tahun.
Selama dekade pertama kehidupan mereka, remaja mengalami
banyak waktu untuk berinteraksi dengan orang lain disekitarnya, tetapi
sekarang mereka mengalami perubahan biologis yang cukup drastis,
pengalaman baru dan tugas perkembangan yang baru juga. Hubungan
dengan orang tua mengambil bentuk yang berbeda, waktu dengan teman
sebaya menjadi lebih intim dan kencan terjadi untuk pertama kalinya
seperti eksplorasi dan kemungkinan hubungan seksual. Pemikiran remaja
menjadi lebih abstrak dan cenderung idealis. Perubahan biologis memicu
minat yang kuat dalam citra tubuh (body image) remaja memiliki baik
kontinuitas maupun diskontinuitas dengan masa kanak-kanak (Santrock,
2011: 296).
Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang
menunjukan adanya perubahan baik dari perkembangan psikologi, sosial,
ekonomi, untuk menuju kematangan. Masa remaja sendiri dapat
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digolongkan menjadi tiga tahap yaitu masa remaja awal yakni pada saat
baru memasuki sekolah mengah pertama, masa remaja tengah yaitu pada
saat memasuki sekolah menengah atas, dan masa akhir yang pada
umumnya sudah memasuki dunia perkuliahan.
2. Tugas Perkembangan Remaja
Dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial setiap manusia akan
mengalami perkembangan baik fisik maupun psikisnya. Tugas
perkembangan remaja adalah tugas-tugas atau kewajiban yang harus
dilalui oleh setiap individu sesuai dengan tahap perkembangan individu itu
sendiri (Agoes Dariyo, 2002: 77).
Tugas-tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (Rita Eka
Izzaty, 2008: 126) yaitu:
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya
baik pria maupun wanita
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab
e. Mempersiapkan karier ekonomi
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk
berperilaku mengembangkan ideologi
Syamsudin, (2004: 35) tugas-tugas perkembangan remaja, adalah:
a. Menerima kenyataan fisiknya serta menggunakan se-efektif mungkin.
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b. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman sebaya
baik laki-laki maupun perempuan.
c. Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita.
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa yang
lain.
e. Menyeleksi dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan.
f. Mengembangkan keterampilan sosial dan pengertian yang dibutuhkan
dalam kehidupanya sebagai warga negara.
g. Mengharapkan tercapainya perilaku sosial yang bertanggung jawab.
h. Memperiapkan diri untuk kehidupan perkawinan dan keluarga.
i. Memperoleh suatu sistem kesatuan norma hidup yang dijadikan
pedoman dalam perilaku.
Dari bebrapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
tugas perkembangan remaja yaitu remaja dapat mencapai hubungan
dengan teman sebaya baik laki-laki maupun perempuan, remaja mampu
menerima dan berperan sosial sebagai pria dan wanita, menerima keadaan
fisiknya menggunakanya secara efektif dan menemukan kepuasan pribadi,
mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab dan selalu
memperhitungkan nilai-nilai sosial dalam tingkah lakunya secara pribadi,
mencapai karir ekonomi atau mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan,
mempersiapkan diri dalam menghadapi perkawinan dan berkeluarga,
memperoleh suatu sistem nilai dan norma yang dijadikan sebagai pedoman
dalam bertingkah laku.
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3. Remaja di Sekolah
Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder bagi siswa yang
sudah bersekolah, lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain
lingkungan rumah adalah sekolah. Anak remaja yang sudah duduk
dibangku sekolah SMP maupun SMA pada umumnya telah menghabiskan
waktu sekitar 7 jam sehari di sekolahnya. Hampir sepertiga dari waktunya
setiap hari dilewatkan remaja di sekolah dengan berbagai macam
aktifitasnya. Tidak mengherankan kalau pengaruh sekolah terhadap
perkembangan psikis remaja cukup besar.
Pengaruh sekolah itu tentunya diharapkan memberikan pengaruh
yang positif terhadap perkembangan psikis remaja karena sekolah
merupakan sebuah lembaga pendidikan. Sebagai lembaga pendidikan,
sebagaimana halnya dengan keluarga, sekolah juga mengajarkan nilai-nilai
dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat disamping mengajarkan
berbagai keterampilan dan ilmu pengetahuan kepada siswanya. Akan
tetapi fungsi sekolah sebagai pembentuk karakter diri anak sekarang ini
banyak menghadapi tantangan. Sekolah berikut dengan berbagai
kelengkapanya tidak lagi menjadi satu-satunya lingkungan setelah
keluarga yang pernah berlaku di masa lalu (Sarwono, 2011: 150).
D. Kerangka Pikir
Sebagai makhluk sosial manusia saling berinteraksi dengan
sesamanya. Dalam berinteraksi dengan sesamanya, manusia juga harus
memiliki keterampilan sosial yang baik agar interaksi dan komunikasi dapat
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berjalan dengan baik. Keterampilan sosial merupakan keterampilan seseorang
dalam beradaptasi secara baik dengan lingkunganya dan menghindari konflik
saat berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal.
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan bagi anak-anak dan remaja,
memiliki peran penting kaitanya dengan pendidikan keterampilan sosial pada
siswa. Sekolah memiliki organisasi yang menjadi wadah organisasi yang
menjadi wadah kegiatan siswa yaitu OSIS. Dengan adanya organisasi
kesiswaan di sekolah diharapkan mampu menampung dan mengarahkan
berbagai kegiatan siswa di sekolah dengan baik agar tidak mengarah pada
perilaku menyimpang.
Keterampilan sosial pada anak yang aktif dan pasif dalam organisasi
kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun berbeda. Siswa yang aktif dalam
organisasi kesiswaan memiliki keterampilan sosial yang lebih baik. Hal
tersebut terjadi karena siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan disamping
mereka berinteraksi dengan lingkungan teman sebayanya, mereka juga lebih
terkonsep dalam berinteraksi dalam kelompok organisasinya yang terstruktur,
sehingga melalui interaksi sosial tersebut mengasah keterampilan sosial yang
mereka miliki. Sedangkan siswa yang pasif dalam organisasi kesiswaan
memiliki keterampilan sosial yang kurang baik, karena siswa yang pasif dalam
organisasi kesiswaan lebih terbatas dalam bersosialisasi dan berinteraksi
dengan lingkungan.
Organisasi kesiswaan OSIS di SMP Negeri 2 Binangun memiliki
struktur kepengurusan yang jelas dan rancangan kegiatan yang baik dengan
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dipandu dan dibimbing oleh guru. Sehingga siswa yang aktif dalam organisasi
kesiswaan akan mendapat fasilitas untuk berkoordinasi, bersosialisasi,
berinteraksi dan berkomunikasi antar anggota, guru, kepala sekolah, dan orang
lain. Melalui kegiatan tersebutlah yang diharapkan akan siswa dapat belajar
bertanggung jawab, disiplin, menyalurkan pendapat, dapat mengambil
keputusan, dan mengasah keterampilan sosial lainnya dengan baik. Dengan
keterampilan sosial yang baik diharapkan nantinya siswa dapat menerapkan
peran sosialnya dengan baik dan sehingga dapat diterima dilingkungan
sosialnya dengan baik.
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka dapat
dikemukakan hipotesis penelitian yaitu terdapat perbedaan keterampilan sosial
antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2
Binangun. Siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan memiliki






Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
komparasi. Sugiyono (2007: 13) pendekatan kuantitatif adalah data atau
informasi yang dikumpulkan dalam bentuk angka sehingga analisisnya
berdasarkan angka tersebut dengan menggunakan statistik. Hasil analisis data
tersebut kemudian dikomparasikan sebagai suatu kesimpulan, hal ini
dikarenakan dalam komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan
dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang
prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok. Suharsimi
Arikunto (2010: 310) komparasi dapat juga membandingkan kesamaan
pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara,
terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Binangun di Jl. Depok,
desa Jepara Wetan, kecamatan Binangun, kabupaten Cilacap, provinsi Jawa
Tengah 53281. Pemilihan lokasi SMP Negeri 2 Binangun sebagai tempat
penelitian dikarenakan ditemukan permasalahan mengenai keterampilan sosial
siswa, terutama dalam siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan. Hal
ini diketahui setelah dilakukan pra-observasi yang dilakukan di lokasi
tersebut, selain itu dilakukan juga wawancara terhadap guru bimbingan dan
konseling serta beberapa siswa baik yang aktif maupun siswa yang pasif
51
dalam organisasi kesiswaan di sekolah tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam
jangka waktu 4 bulan pada bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2015.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Sugiyono (2007: 55) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
disimpulkan. Sedangkan Suharsimi Arikunto (2006: 101) populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan sejumlah 286 siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Suharsimi
(2002: 109). Sugiyono (2007: 56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini
yaitu 30 siswa aktif dan 30 pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP
Negeri 2 Binangun. Dalam teknik samplingnya menggunakan teknik
purposive sampling, purposive sampling merupakan teknik menggunakan
sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria tersebut meliputi:
1. Siswa aktif merupakan siswa kelas VIII yang terdaftar dan terlibat
aktif dalam kepengurusan organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2
Binangun, hal tersebut berdasar pada rekomendasi dari guru
pembimbing di sekolah.
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2. Siswa pasif merupakan siswa kelas VIII yang terdaftar sebagai anggota
organisasi kesiswaan, tetapi tidak termasuk dalam kepengurusan
organisasi kesiswaan. Pemilihan siswa tersebut berdasar dari
rekomendasi guru pembimbing di sekolah
D. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2007: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparasi dengan
dua jenis variabel yaitu variabel terikat (dependent variable) dengan variabel
bebas (independent variable). Sugiyono (2010: 61), variabel terikat
(dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Dalam peneltian ini yang menjadi
variabel terikat adalah keterampilan sosial. Variabel bebas (independent
variable) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu siswa aktif dan pasif dalam
organisasi kesiswaan.
E. Metode Pengumpulan Data
Muh. Nazir (2005: 174) pengumpulan data merupakan prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam
penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala,
dan pengukurannya melalui modifikasi skala likert. Hal ini dikarenakan skala
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likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2007: 93). Melalui
skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel,
kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur dalam penyusunan
item-item instrumen.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan
pemberian skala kepada siswa yang menjadi sampel dalam penelitian. Adapun
mekanismenya adalah sebagai berikut:
1. Peneliti mencari data siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di
SMP Negeri 2 Binangun.
2. Peneliti menentukan jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian.
3. Peneliti menyebarkan skala kepada responden, dengan cara peneliti
menemui responden yang sudah ditentukan sebelumnya.
4. Selanjutnya peneliti mengumpulkan skala dan melakukan transkrip atas
hasil pengisian skala.
5. Setelah proses pengkodingan dilakukan proses pengolahan data dan analisis
data dengan bantuan software program SPSS 16 for Windows.




1. Definisi Operasional Variabel Keterampilan Sosial dalam Organisasi
Kesiswaan
Keterampilan sosial dalam organisasi kesiswaan merupakan
kemampuan untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan orang lain dalam
konteks sosial kesiswaan dengan cara-cara khusus yang dapat diterima
oleh lingkungan sosial siswa sebagai usaha untuk mencapai tujuan
bersama, mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan yang
mengedepankan komunikasi, pemecahan masalah, pengelolaan diri, serta
kemampuan berelasi dengan orang lain, sehingga terjalin hubungan yang
baik antar anggota.
2. Pembuatan Kisi-kisi Instrumen
Skala keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi
dan bekerjasama dengan orang lain dalam konteks sosial kesiswaan
dengan cara-cara khusus yang dapat diterima oleh lingkungan sosial siswa
sebagai usaha untuk mencapai tujuan bersama. Ciri-ciri keterampilan
sosial di bawah akan dijadikan sebagai indikator dalam penyusunan skala
keterampilan sosial. Adapun syarat-syarat keterampilan sosial yaitu
adanya interaksi sosial dan adanya komunikasi. Indikator dari ciri-ciri





d. Kemampuan berelasi dengan orang lain
Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data berupa skala
likert dengan alternatif pilihan jawaban terdiri dari empat pilihan saja,
yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), dan tidak pernah
(TP). Tipe jawaban yang digunakan adalah berbentuk check list (√) pada 
kolom jawaban yang sesuai. Masing-masing jawaban dikaitan nilai berupa
angka.
Responden dapat memilih salah satu dari empat alternatif jawaban
yang disesuaikan dengan keadaan subjek. Skor untuk setiap alternatif
jawaban pada pertanyaan positif (+) dan pertanyaan negatif (–). Dalam
skala penelitian tersebut disajikan dengan empat alternatif jawaban, yaitu
sebagai berikut.
Tabel 1. Alternatif Jawaban Skala Keterampilan Sosial
Alternatif Jawaban SkorPositif Negatif
Selalu (SL), 4 1
Sering (SR) 3 2
Kadang-kadang (KD) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4
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Tabel 2. Kisi-kisi Skala Uji Coba








a. Menjalin hubungan dengan orang
lain
1 2,3,4 4
b. Mendengarkan pendapat dan
keluhan orang lain
5,6 7,8 4
c. Memberi dan menerima umpan
balik
9,10 11,12 4





a. Membuat langkah-langkah dalam
memecahkan masalah
17,18 19 3











a. Kemampuan mengendalikan diri 29,30 31,32 4
b. Kemampuan berinisiatif 33,34 35,36 4
c. Percaya diri 37 38,39 3




a. Menciptakan suasana yang aman
dan nyaman
43 44,45 3
b. Bertindak sesuai dengan norma
yang berlaku
46,47 48 3
c. Kemampuan empati 49,50 51 3
d. Kemampuan tanggung jawab
sosial
52 53,54 3




Total 27 30 57
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3. Uji Coba Instrumen
Sebelum dilakukan pengambilan data sebenarnya, bentuk akhir
dari skala yang telah disusun perlu diujicobakan guna memenuhi sebagai
alat pengumpul data yang baik. Suharsimi Arikunto (2006: 42), bahwa
tujuan uji coba antara lain untuk mengetahui tingkat pemahaman
responden akan instrumen, mencari pengalaman dan mengetahui
reliabilitas. Uji coba instrumen dalam pra penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 2 Binangun dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa kelas VIII
untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Uji Validitas Instrumen
Validitas instrumen menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211)
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti validitasnya rendah.
Uji instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan rumus
korelasi product moment dari Karl Perason. Perhitungan dilakukan
dengan menggunakan software program komputer yaitu SPSS for
Windows versi 16.0.
Hasil r hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5%, apabila r hitung > r tabel maka butir atau item dalam
instrumen yang dimaksud valid. Sebaliknya apabila r hitung < r tabel
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pada taraf signifikan 5%, maka instrumen dikatakan tidak valid dan
tidak layak digunakan untuk pengambilan data. Hasil uji validitas skala
keterampilan sosial dapat diketahui bahwa dari 57 item yang
diujicobakan 52 item sahih dan 5 item gugur dengan batas gugur
0,361. Hal ini dikarenakan ݄ݎ ݅ݐݑ݊݃ ൐ ݎܽݐ ܾ݁ ݈ dengan taraf signifikansi
5% dengan N = 30. Berikut rangkuman hasil item gugur dan sahih
pada tabel 3.


















Total 57 5 52
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Suharsimi Arikunto (2010: 221) sebuah instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Dari penelitian ini menggunakan rumus
Alpha Cronbach untuk menghitung reliabilitas dari instrumen
penelitian dan karena pernyataan mempunyai skor 0 sampai 3, yaitu
(Suharsimi Arikunto, 2010: 238). Perhitungan realibilitas akan
menggunakan software program komputer yaitu SPSS for Windows
versi 16.0. Hasil uji reliabilitas skala keterampilan sosial untuk
penelitian ini ditunjukan dengan koefisien alpha sebesar 0,944.
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mengolah data dari hasil penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis statistik. Data dalam penelitian ini berbentuk angka
(kuantitatif), sehingga analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistik. Sejalan dengan tujuan dan hipotesis penelitian ini yaitu
mencari perbedaan antar variabel, maka data yang sudah diperoleh perlu diuji
syarat selanjutnya akan dianalisis untuk menguji hipotesis.
1. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis dilakukan untuk mengetahui distribusi data
atau sebaran data yang normal dan bersifat homogen. Dengan demikian
persyaratan analisis statistik dalam penelitian ini hanya melakukan uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dengan tujuan mengetahui apakah
data dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak. Teknik
yang digunakan untuk pengujian normalitas yaitu dengan
menggunakkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila dalam
pengujian Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai lebih besar dari taraf
signifikan 5% atau dapat ditulis apabila > 0,05, maka data tersebut
berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan program SPSS For Window Seri 16.0.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
asumsi sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama
(homogen) dapat diterima. Uji homogenitas yang dilakukan dengan
menggunakan “Uji Levene”, dan dengan bantuan program SPSS for
Windows versi 16.0 untuk mengetahui besarnya probabilitas atau
signifikansi variabel.
2. Uji Beda (uji-t)
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan sampel berasal
dari populasi yang sama atau homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan
pengujian hipotesis menggunakkan statistik “uji-t” (t-test). Kriteria uji-t
dapat dikatakan signifikan apabila diperoleh harga p < 0,05 serta
pengujian hipotesis terima Ho jika ݄ݐ ݅ݐݑ݊݃<ݐܽݐ ܾ݁ ݈(1-ߙ) dan hipotesis terima
Ha jika ݄ݐ ݅ݐݑ݊݃>ݐܽݐ ܾ݁ ݈ (1-ߙ). Perhitungan statistiknya dilakukan dengan
menggunakkan program SPSS For Window Seri 16.0.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan
komparatif yang menggunakan metode pengumpulan data berupa skala untuk
mengukur variabel keterampilan sosial antara siswa aktif dan pasif dalam
organisasi kesiswaan. Pada penelitian ini diambil dua kelompok yaitu kelompok
pertama siswa aktif dalam organisasi kesiswaan dan kelompok kedua siswa pasif
dalam organisasi kesiswaan untuk mencari tingkat perbedaan keterampilan sosial
yang dimiliki responden. Berikut ini adalah hasil dari penelitian yang telah
dilakukan sekaligus dengan pembahasannya.
A. Hasil Penelitian
1. Data Keterampilan Sosial Siswa Aktif dan Pasif dalam Organisasi
Kesiswaan
Sebagai penggambaran mengenai variabel penelitian yaitu
keterampilan sosial pada siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan
menggunakan statistik deskriptif. Deskripsi data yang disajikan merupakan
data secara umum dari keterampilan sosial siswa aktif dan pasif dalam
organisasi kesiswaan yang meliputi: nilai minimal, nilai maksimal, mean,
rentang, dan standart deviasi. Adapun tabel distribusi frekuensi dari
sampel siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan dapat dilihat dari
apa yang tersaji pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Siswa Aktif dan
Pasif dalam Organisasi Kesiswaan
N Minimum Maximum Mean Std. Devation
Aktif 30 114 144 125,66 5,88
Pasif 30 97 121 106,73 5,10
Pada tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa perhitungan rata-rata
siswa aktif organisasi kesiswaan memiliki nilai minimal sebesar 114 dan
nilai maksimal sebesar 144 dengan rata-rata sebesar 125,66 serta standart
deviasi sebesar 5,88 sedangkan perhitungan rata-rata siswa pasif
organisasi kesiswaan memiliki nilai minimal sebesar 97 dan nilai
maksimal sebesar 121 dengan rata-rata 106,73 serta standart deviasi
sebesar 5,10.
Posisi subjek dalam deret kontinum keterampilan sosial, diperoleh
52 item yang memiliki skor 1, 2, 3, dan 4 pada setiap itemnya. Untuk
menentukan kategori tingkat keterampilan sosial sekaligus perhitungan
kategorisasi pada setiap strategi keterampilan sosial, maka dilakukan
dengan cara menghitung batasan kriteria yang mengacu pada pendapat
yang dikemukakan oleh Saifuddin Azwar (2013: 149), yaitu sebagai
berikut:
a. Tinggi = (µ + 1,0ߪ) ≤ X
b. Sedang = (µ + 1,0ߪ) ≤ X <(µ + 1,0ߪ)
c. Rendah = X < (µ-1,0ߪ)
Berdasarkan hasil perhitungan (dalam lampiran), selanjutnya
disusun batasan-batasan kategori yang digolongkan menjadi tiga kategori
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategorisasi keterampilan sosial
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siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2
Binangun yang disusun berdasarkan skor yang diperoleh dari jawaban
subjek penelitian, disajikan pada tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Kategorisasi Keterampilan Sosial Siswa Aktif Organisasi
Kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun.
No. Interval Frekuensi (%) Kategori
1. X ≥ 156,00 0 0 Tinggi 
2. 104,00 ≤ X < 156,00 30 100 Sedang 
3. X < 104,00 0 0 Rendah
Total 30 100,0
Berdasarkan tabel 5 dari 30 siswa aktif dalam organisasi kesiswaan
di SMP Negeri 2 Binangun yang menjadi sampel penelitian terdapat
sebanyak 30 siswa (100,0%) memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sedang.
Tabel 6. Kategorisasi Keterampilan Sosial Siswa Pasif Organisasi
Kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun.
No. Interval Frekuensi (%) Kategori
1. X ≥ 156,00 0 0 Tinggi 
2. 104,00 ≤ X < 156,00 23 76,67 Sedang 
3. X < 104,00 7 23,33 Rendah
Total 30 100,0
Berdasarkan tabel 6 dari 30 siswa aktif dalam organisasi kesiswaan
di SMP Negeri 2 Binangun yang menjadi sampel penelitian terdapat
sebanyak 23 siswa (76,67%) memiliki nilai keterampilan sosial dengan
kualifikasi sedang dan 7 siswa (23,33%) memiliki nilai keterampilan sosial
dengan kualifikasi rendah. Selain melalui perhitungan kategorisasi,
variabel keterampilan sosial juga menggunakan penggambaran secara
deskriptif yang dilakukan dari masing-masing indikator keterampilan
sosial. Kriteria untuk dapat mendeskripsikan keterampilan sosial dilakukan
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dengan menghitung nilai persentase dari masing-masing indikator
keterampilan sosial. Adapun rumus untuk perhitungan nilai persentase
sebagai berikut: skor yang diperolehskor ideal x 100
Berikut penjelasan lebih lanjut perhitungan indikator keterampilan sosial:
a. Komunikasi
Pada penelitian ini untuk mengetahui tingkat keterampilan
sosial dari masing-masing kelompok, maka dapat dilihat pada setiap
indikator keterampilan sosial. Pada indikator komunikasi yang terdiri
dari 14 item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 7. Distribusi Skor Indikator Komunikasi.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Komunikasi Aktif Organisasi 1040 61,90% SedangPasif Organisasi 887 52,80% Sedang
Pada tabel 7 terlihat bahwa jumlah skor pada indikator
komunikasi kelompok siswa aktif organisasi kesiswaan memiliki skor
1040 dengan persentase sebesar 61,90%, sedangkan pada kelompok
siswa pasif organisasi kesiswaan memiliki skor 887 dengan persentase
sebesar 52,80%. Adapun penjelasan lebih lanjut dalam gambar 1
berikut ini:
Tabel
komunikasi, siswa aktif dan
memiliki adanya komunikasi dalam keterampilan sosialnya. Hal ini
dilihat berdasarkan kategorisasi, di
dalam organisasi kesiswaan memiliki kategori yang sama
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Gambar 1. Distribusi Indikator Komunikasi
7 dan gambar 1 menjelaskan bahwa pada indikator
pasif organisasi kesiswaan sama
mana skor siswa aktif dan
secara keseluruhan skor dari siswa
pasif dalam organisasi kesiswaan memiliki selisih yaitu
dan jumlah persentase sebesar 9,11%. Siswa yang
komunikasi yang lebih baik dalam keterampilan ber
menyampaikan perasaan ma
bih mudah dalam










komunikator kepada siswa yang bertindak sebagai komunikan.
b. Pemecahan Masalah
Pada indikator
pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:





pemecahan masalah kelompok siswa aktif organisasi kesiswaan
memiliki skor sebesar
sedangkan pada kelompok siswa
memiliki skor sebe
penjelasan leb










dan memahami pikiran atau perasaan siswa yang sebagai




8 terlihat bahwa jumlah skor pada indikator
774 dengan persentase sebesar
pasif dalam organisasi kesiswaan
sar 624 dengan persentase sebesar 52,00
ih lanjut seperti dalam gambar











Tabel 8 dan gambar 2 menjelaskan bahwa pada indikator
pemecahan masalah, siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan
sama-sama memiliki tingkat pemecahan masalah dalam keterampilan
ber-sosialnya dalam kategori sedang. Namun dalam perhitungan secara
keseluruhan skor antara siswa aktif dan pasif memiliki selisih yaitu
sebesar 150 dan jumlah persentase sebesar 12,50%. Siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik dalam
keterampilan sosialnya akan lebih mampu beradaptasi dalam
lingkungan sosialnya. Sebab siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah yang baik akan lebih matang dalam menyusun langkah-
langkah dan mengambil setiap keputusan yang harus dipertanggung
jawabkan.
c. Pengelolaan Diri
Pada indikator pengelolaan diri yang terdiri dari 14 item
pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 9. Distribusi Skor Indikator Pengelolaan Diri.
Aspek Kelompok Skor Persentase Kategori
Pengelolaan Diri Aktif 992 59,05% SedangPasif 854 50,83% Sedang
Pada tabel 9 terlihat bahwa jumlah skor pada indikator
pengelolaan diri kelompok siswa aktif dalam organisasi kesiswaan
memiliki skor sebesar 992 dengan persentase sebesar 59,05%,
sedangkan pada kelompok siswa pasif dalam organisasi kesiswaan
memiliki skor sebesar 854 dengan persentase sebesar 50,83%. Adapun
penjelasan lebih lanjut seperti dalam gambar 3 berikut ini.
Tabel
pengelolaan diri, siswa aktif dan
sama-sama memiliki kemampuan
keterampilan bersosialnya. Hal ini dilihat berdasarkan kategorisasi,
dimana skor aktif dan
Namun dalam perhitungan secara keseluruhan skor aktif dan
memiliki selisih yait
8,21%. Siswa yang memiliki kemampuan pengelolaan diri yang ba
akan lebih terampil dalam bersosialisasi dengan orang lain dan
lingkungan sosialnya. Sebab, apabila siswa mampu mengontrol emosi
dan mengelola diri
merespon dengan baik pula dalam proses sosialisasinya. Hal ini berarti











Gambar 3. Distribusi Indikator Pengelolaan Diri.
9 dan gambar 3 menjelaskan bahwa, pada indikator
pasif dalam organisasi kesiswaan
pengelolaan diri yang baik dalam
pasif memiliki kategori yang sama
u sebesar 138 dan jumlah persentase sebesar
nya dengan baik, maka orang lain juga akan







d. Berelasi dengan Orang Lain
Pada indikator berelasi d
item pernyataan, diperoleh hasil sebagai berikut:






berelasi dengan orang lain kelompok siswa aktif
kesiswaan
57,38%, sedangkan pada kelompok siswa
kesiswaan memiliki skor sebesar
49,82%. Adapun penjelasan lebih lanjut seperti dalam gambar
berikut ini.
Gambar 4. Distribusi Indikator Berelasi dengan Orang Lain.
Tabel
berelasi dengan orang lain, siswa aktif dan
kesiswaan
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10 terlihat bahwa jumlah skor pada indikator
dalam
memiliki skor sebesar 964 dengan persentase sebesar
pasif dalam
837 dengan persentase sebesar
10 dan gambar 4 menjelaskan bahwa, pada indikator
pasif dalam
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keterampilan sosial yang dalam kategori sedang. Namun dalam
perhitungan secara keseluruhan skor aktif dan pasif menunjukan
memiliki selisih yaitu sebesar 127 dan jumlah persentase sebesar
7,56%. Siswa yang memiliki keterampilan sosial dalam berelasi
dengan orang lain yang baik akan lebih mudah menciptakan suasana
nyaman, taat pada norma yang berlaku, dan memiliki tanggung jawab
sosial yang tinggi dengan menganggap semua orang mempunyai
kedudukan yang sama. Hal tersebut berarti adanya niat dari masing-
masing pihak yang dalam hal ini antara siswa yang menjadi
komunikator dan komunikan saling menjaga hubungan dengan baik
agar suasana tetap kondusif.
2. Hasil Analisis Data dengan Statistik Inferensial.
Untuk mengetahui perbandingan keterampilan sosial antara siswa
aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan akan digunakan teknik analisis
statistik uji-t. Sebelum melakukan analisis dengan menggunakan statistik
uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisisnya sebagai
berikut:
a. Uji Prasyarat Perbandingan (Komparasi)
1) Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji perbedaan terhadap keterampilan
sosial dari kedua kelompok tersebut, maka peneliti terlebih dahulu
melakukan uji normalitas dengan menggunakan SPSS 16.0. Uji
normalitas ini dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data
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yang diperoleh. Apabila dinyatakan berdistribusi normal, maka
data yang diperoleh adalah data yang baik dan dapat digunakan
untuk dianalisis lebih lanjut.
Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas keterampilan
sosial antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan.
Adapun hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Aktif Organisasi Kesiswaan.
Variabel Kolmogorov-SmirnovSig. Ket.
Aktif 0,792 Normal
Berdasarkan tabel 11 diperoleh nilai signifikan skor aktif
sebesar 0,792. Sedangkan skor variabel tersebut lebih besar dari α 
= 0,05, artinya variabel tersebut berdistribusi normal.
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Pasif Organisasi Kesiswaan.
Variabel Kolmogorov-SmirnovSig. Ket.
Pasif 0,546 Normal
Berdasarkan tabel 12 diperoleh nilai signifikan skor pasif
sebesar 0,546. Sedangkan skor variabel tersebut lebih besar dari α 
= 0,05, artinya variabel tersebut berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel
yang diambil secara acak tersebut homogen atau tidak. Artinya
bahwa sampel yang diambil memiliki kemampuan yang sama.
72
Penelitian ini menggunakan uji homogenitas varian dengan
menggunakan bantuan program SPSS 16.0.
Berikut ini adalah uji homogenitas dari kedua kelompok.
Adapun hasil dari penghitungan uji homogenitas dapat dilihat dari
tabel 13 berikut ini berdasarkan ada nilai levene statistic based of
mean:
Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelompok
Variabel




Aktif 0,206 0,652 Homogen
Hasil untuk uji homogenitas varians keterampilan sosial
bahwa nilai Levene Statistic (F) adalah sebesar 0,206 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,652. Nilai signifikansi lebih besar dari
signifikansi yaitu α = 0,05, artinya kedua variabel tersebut 
dinyatakan homogen.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi normal
dan homogeny, dengan demikian layak diadakan uji-t karena data
dalam penelitian ini berdistribusi normal dan homogen.
b. Uji Beda (t-test)
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka untuk
mengetahui perbedaaan keterampilan sosial antara siswa aktif dan
pasif dalam organisasi kesiswaan dianalisis dengan menggunakan uji
beda (t-test), karena data memenuhi prasyarat yaitu normal dan
73
homogen, maka analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji
perbedaan independent sample test dengan menggunakan bantuan
program SPSS 16.0.
Berikut ini adalah hasil dari uji beda (t-test) dari kedua
variabel, adapun hasil dari penghitungan uji beda (t-test) dapat dilihat
dari tabel berikut ini berdasarkan pada nilai levene test of equals
varians.





t-test for Equality of Means


















13,325 56,859 ,000 18,93333 1,42092 16,08784 21,77882
Seperti yang telah dijelaskan pada tabel 13, terdapat dua hal
yang diuji yaitu uji kesamaan varian (Uji F) dan uji selisih rata-rata
(Uji-t). Untuk mengetahui hipotesis yang diajukan itu diterima atau
ditolak dengan uji-t, sebelumnya harus menganalisis uji kesamaan
varian (uji F) terlebih dahulu. Dari tabel 14 diketahui sig sebesar 0,652
dan sig lebih besar dari α (α = 0,05), karena sig lebih besar maka Ho 
diterima. Dengan demikian uji selisih rata-rata adalah pada baris Equal
Variances Assumed.
Mengacu pada baris Equal variances assumed dapa diketahui
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dengan nilai t sebesar 13,325. Kemudian
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thitung dikonsultasikan dengan ttabel, diketahui ttabel dengan df 58 yaitu
2,000 dengan demikian thitung > ttabel, karena thitung > ttabel dan sig. (2-
tailed) < α (α = 0,05), jadi Ho ditolak, dan Ha diterima yang berbunyi 
terdapat perbedaan antara variabel aktif dan pasif dalam organisasi
kesiswaan.
B. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan
sosial antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri
2 Binangun. Hal ini dibuktikan dari nilai ݄ݐ ݅ݐݑ݊݃ lebih besar dari ݐܽݐ ܾ݁ ݈(13,325
> 2,000) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf
signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Selain itu, siswa aktif dalam organisasi
kesiswaan memiliki keterampilan sosial lebih tinggi dibandingkan siswa pasif
dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun. Hal ini dibuktikan
dari nilai mean keterampilan sosial pada siswa aktif dalam organisasi sebesar
125,67. Sedangkan nilai mean pada siswa pasif dalam organisasi kesiswaan
sebesar 106,73.
Berdasarkan kategorisasi keterampilan sosial pada siswa aktif dan
pasif dalam organisasi kesiswaan. Kategorisasi siswa aktif dalam organisasi
kesiswaan sebanyak 30 siswa (100%) dikategorisasikan sedang. Sementara
dalam kategorisasi siswa pasif dalam organisasi kesiswaan dari 30 siswa yaitu
sebanyak 23 siswa (76,67%) dikategorisasikan sedang, sebanyak 7 siswa
(23,33%) dikategorisasikan rendah.
75
Perbedaan juga diketahui berdasarkan perhitungan dari masing-masing
indikator keterampilan sosial. Indikator keterampilan sosial yang berupa
komunikasi, pada siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan memiliki
kategori yang sama-sama sedang. Hal ini berarti baik siswa aktif maupun pasif
dalam organisasi kesiswaan memiliki keterampilan sosial yang sedang. Siswa
yang memiliki komunikasi yang baik dalam keterampilan bersosialnya akan
lebih mampu menyampaikan perasaan maupun gagasan kepada lawan bicara.
Hal tersebut sesuai dengan makna komunikasi yang dijelaskan oleh teori
menurut Soekanto (2002: 67) komunikasi diartikan sebagai tafsiran yang
diberikan seseorang terhadap perilaku orang lain (yang berwujud
pembicaraan, gerak-gerik atau sikap), serta perasaan-perasaan apa yang ingin
disampaikan oleh orang tersebut. Oleh sebab itu, komunikasi dengan
dilandasan yang baik akan lebih mudah dalam menafsirkan atau memahami
pikiran atau perasaan siswa yang sebagai komunikator kepada siswa yang
bertindak sebagai komunikan.
Indikator keterampilan sosial selanjutnya yang menjadi pembeda
tingkat keterampilan sosial pada siswa aktif dan pasif dalam organisasi
kesiswaan adalah indikator pemecahan masalah. Indikator tersebut yang
dimiliki kedua kelompok siswa itu sama-sama sedang. Namun dalam
perhitungan kategorisasi, kelompok siswa aktif dalam organisasi kesiswaan
lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa pasif dalam organisasi kesiswaan.
Hal ini dibuktikan dengan skor 774 dengan persentase 64,17% untuk
kelompok siswa aktif dalam organisasi kesiswaan dan skor 624 dengan
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persentase 52% untuk kelompok siswa pasif dalam organisasi kesiswaan. Itu
artinya kelompok siswa pasif organisasi kesiswaan memiliki keterampilan
sosial yang lebih rendah dibandingkan kelompok siswa yang aktif dalam
organisasi kesiswaan. Sebab, kelompok siswa pasif dalam organisasi
kesiswaan yang kurang memiliki keterampilan pemecahan masalah dalam
bersosialnya akan kurang mampu menyusun, menentukan, dan mengambil
keputusan-keputusan yang harus siswa pertanggungjawabkan dalam
lingkungan sosialnya dari pada kelompok siswa yang aktif dalam organisasi
kesiswaan. Siswa pasif dalam organisasi kesiswaan cenderung kurang bisa
menentukan dan merealisasikan keputusan-keputusan yang akan diambil, baik
dalam pribadi maupun sosialnya dibandingkan kelompok siswa yang aktif
dalam organisasi kesiswaan yang memiliki keterampilan dalam menentukan,
menyusun, dan merealisasikan keputusan baik kaitanya dengan pribadi
maupun sosialnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelompok siswa yang
aktif dalam organisasi kesiswaan lebih mampu menentukan, menyusun, dan
merealisasikan keputusan dengan keterampilan sosial pemecahan masalah
yang siswa aktif miliki.
Sementara untuk indikator pengelolaan diri, pada kelompok siswa aktif
dan pasif dalam organisasi kesiswaan juga memiliki kategori yang sama-sama
pada taraf sedang dengan hasil kategorisasi yang ditunjukkan bahwa siswa
aktif organisasi kesiswaan lebih tinggi dengan skor 992 dan 59,05%
dibandingkan siswa pasif dalam organisasi kesiswaan dengan skor 854 dan
50,83%. Hal demikian mengandung arti bahwa siswa yang aktif dalam
77
organisasi kesiswaaan mempunyai keterampilan sosial yang lebih menonjol
dari pada siswa yang pasif dalam organisasi kesiswaan. Sebab, apabila siswa
mampu mengontrol emosi dan mengelola dirinya dengan baik, maka orang
lain juga akan merespon dengan baik pula dalam proses sosialisasinya. Hal ini
menunjukan bahwa pengelolaan diri itu penting guna melatih keterampilan
sosial siswa dengan orang lain, sehingga akan terjalin hubungan yang baik.
Indikator keterampilan sosial yang terakhir adalah berelasi dengan
orang lain, pada kelompok siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan
memiliki kategori yang sama-sama pada taraf sedang. Namun dalam
perhitungan kategorisasi, keterampilan sosial siswa yang aktif dalam
organisasi kesiswaan lebih tinggi dibandingkan siswa yang pasif dalam
organisasi. Hal ini dibuktikan dengan skor 964 dengan persentase 57,38%
dalam kategori tinggi untuk siswa aktif dalam organisasi kesiswaan dan skor
837 dengan persentase 49,82% dalam kategori sedang untuk siswa pasif dalam
organisasi kesiswaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa pasif dalam
organisasi kesiswaan memiliki keterampilan sosial yang lebih rendah
dibandingkan siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan. Sebab, siswa yang
pasif dalam organisasi kesiswaan kurang memiliki kemampuan yang baik
dalam berelasi dengan orang lain yang menyebabkan siswa tersebut kurang
mampu menciptakan suasana yang nyaman dalam hubungan, kurang memiliki
rasa empati dan tanggung jawab sosial dengan orang lain sehingga orang lain
disekitar akan memberikan respon yang kurang baik pula dengan sikap
tersebut. Hal tersebut menunjukan bahwa dari segi bersikap dalam berelasi
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dengan orang lain siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan lebih baik bila
dibandingkan dengan siswa yang pasif dalam organisasi kesiswaan.
Keterampilan sosial merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan menurut
Combs (Fajar, 2008: 12) keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial dengan cara khusus yang
dapat diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamaan dapat
menguntungkan individu, atau bersifat saling menguntungkan. Dengan
keterampilan sosial, seseorang dapat saling berkomunikasi, berinteraksi,
berkoordinasi, dan bersosialisasi dengan orang lain dengan baik.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan sosial antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan.
Dengan siswa aktif dalam organisasi kesiswaan memiliki keterampilan sosial
lebih tinggi dibandingkan siswa pasif dalam organisasi kesiswaan. Hal ini
dikarenakan yang siswa aktif organisasi kesiswaan yang ada di sekolah
tersebut siswa dapat mengaktualisasikan dirinya, berinteraksi, dan
bersosialisasi dengan individu maupun kelompok. Oleh sebab itu sangat
diharapkan organisasi kesiswaan yang ada di sekolah untuk dapat
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin oleh siswa. Hal tersebut senada dengan
apa yang dikemukakan menurut Suparlan (2004: 31) bahwa lahirnya suatu
pendekatan dalam lembaga pendidikan sekolah menengah education
production finction, maka sekolah merupakan sebuah lembaga tempat
mendidik manusia dengan raw input, procces, dan output. Sekolah merupakan
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sebuah lembaga untuk membina dan melatih siswa untuk dapat merubah
keterampilan sosial dalam interaksi sosialnya.
Sekolah adalah satuan pendidikan tempat menyelenggarakan kegitan
belajar mengajar yang dalam hal ini sekolah dasar dan sekolah menengah atau
sekolah/madrasah yang sederajat (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 96). Dalam
sebuah sekolah terdapat organisasi kesiswaan yang kita kenal dengan nama
OSIS. Dalam usaha pengembangan dan pembinaan generasi muda, tujuan dari
didirikannya OSIS menurut Piet Sahertian (1994: 131) ialah: Mampu
menyampaikan siswa kader penerus perjuangan bangsa dan pembangunan
nasional dengan memberi bekal keterampilan, kepemimpinan, keseragaman
jasmani, daya kreasi, patriotisme, kepribadian dan budi luhur. Melibatkan
siswa dalam proses kehidupan berbangsa dan bernegara serta pelaksanaan
pembangunan nasional. Serta membina siswa berorganisasi untuk
pengembangan kepemimpinan.
Melihat fakta yang terjadi di sekolah, menunjukkan bahwa siswa pasif
organisasi kesiswaan dalam keterampilan sosialnya memiliki hambatan yakni
kurang memiliki keberanian untuk berpendapat/ berargument, kurangnya
ruang untuk berlatih berpikir kritis, terlalu bebas dalam bertindak/ tidak
perduli dengan norma dan aturan yang berlaku, kurangnya kesadaran untuk
bersosialisasi. Sementara itu siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan di
sekolah berbanding terbalik dengan siswa pasif organisasi kesiswaan dalam
berinteraksi dan bersosialisasi. Siswa yang aktif dalam organisasi kesiswaan
dalam kehidupan sosialnya sangatlah baik dilihat dari mudahnya siswa dalam
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berkomunikasi, berinteraksi, bersosialisasi dengan teman, guru, dan
lingkungan sosial. Hal tersebut terjadi karena adanya faktor organisasi
kesiswaan yang didalamnya memberikan fasilitis untuk berlatih bersosialisasi,
berpendapat, dan menjunjung tinggi nilai dan norma yang berlaku. Sehingga
mereka memiliki keterampilan sosial yang baik untuk bisa berinteraksi dan
bersosialisasi dengan orang lain disekitarnya baik itu teman sebaya, guru
maupun orang lain.
Peran guru bimbingan dan konseling sangatlah penting dalam
menangani keterampilan sosial pada siswa aktif dan pasif dalam organisasi
kesiswaan. Hal ini dikarenakan guru bimbingan dan konseling memiliki tugas
dalam layanan bidang pribadi dan sosial. Layanan dan bimbingan konseling
pribadi dan sosial merupakan bimbingan untuk membantu para individu dalam
memecahkan masalah-masalah sosial pribadi termasuk keterampilan sosial
pada siswa. Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat
memberikan layanan untuk memfasilitasi siswa dalam melatih keterampilan
sosialnya, dimana salah satunya dengan mengarahkan siswa untuk tergerak
aktif dalam organisasi di sekolah.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan sosial antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi
kesiswaan, dimana siswa aktif organisasi kesiswaan memiliki keterampilan
sosial lebih tinggi dibandingkan siswa pasif dalam organisasi kesiswaan.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai
berikut: alat pengumpul data hanya menggunakan alat berupa skala dan
kurangnya keterbukaan masing-masing responden pada saat mengisi skala.
Dikarenakan siswa atau subjek yang diteliti sedang menjalankan ibadah puasa
dan penelitian berlangsung pada jam terakhir pelajaran sehingga siswa juga





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan dapat
diambil kesimpulan yaitu terdapat perbedaan keterampilan sosial antara siswa
aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan di SMP Negeri 2 Binangun. Hal ini
dibuktikan dari nilai ݄ݐ ݅ݐݑ݊݃ lebih besar dari ݐܽݐ ܾ݁ ݈ (13,325 > 2,000) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000 <
0,05). Selain itu, siswa aktif organisasi kesiswaan memiliki keterampilan
sosial lebih tinggi dibandingkan siswa pasif dalam organisasi kesiswaan di
SMP Negeri 2 Binangun. Hal ini dibuktikan dari nilai mean keterampilan
sosial pada siswa aktif organisasi kesiswaan sebesar 125,67, sedangkan nilai
mean pada siswa pasif organisasi kesiswaan sebesar 106,73.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan yaitu sebagai berikut:
1. Bagi guru bimbingan dan konseling, disarankan untuk memberikan
layanan bimbingan dan konseling secara intensif kepada siswa yang pasif
dalam organisasi kesiswaan, berupa bimbingan klasikal dengan cara
melatih komunikasi verbal maupun non verbal, sehingga keterampilan
sosial pada siswa pasif organisasi dapat berkembang secara optimal. Selain
itu guru bimbingan dan konseling sebaiknya memberikan layanan kepada
siswa pasif organisasi kesiswaan tentang kerja kelompok dalam kehidupan
sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas agar siswa dapat
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bersosialisasi dan menjalin hubungan antara teman yang berbeda kelas,
sehingga akan terjalin hubungan yang baik antar siswa baik di dalam
maupun ketika di luar sekolah.
2. Bagi siswa pasif organisasi kesiswaan diharapkan dapat memahami akan
pentingnya keterampilan sosial dengan orang di lingkungan sekitar
maupun lingkungan sekolah agar terjalin hubungan sosial yang baik
dikalangan siswa dengan siswa maupun siswa dengan kelompok disekitar
tempat tinggal.
3. Bagi siswa aktif organisasi kesiswaan diharapkan dapat memberikan
contoh dan bersikap persuasif tentang keterampilan sosial dengan siswa
pasif organisasi kesiswaan agar siswa yang pasif juga mampu
bersosialisasi dengan baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan
tempat tinggal.
4. Bagi orang tua siswa, hendaknya memperhatikan dan mengupayakan
untuk tidak hanya menekankan pada prestasi akademik saja tetapi juga
memberikan arahan mengenai sosialisasinya dengan kelompok yang
terorganisir dengan baik untuk melatih keterampilan sosial siswa.
5. Bagi sekolah, untuk mengoptimalkan peran organisasi di sekolah sebagai
wadah untuk melatih keterampilan sosial peserta didiknya agar siswa
mampu berkomunikasi, berkoordinasi, berinteraksi dan sosialisasi dengan
lebih baik lagi.
6. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam melakukan penelitian lanjutan.
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Skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Social Skill (Keterampilan
Sosial) siswa. Setiap siswa memiliki keterampilan sosial yang berbeda-beda,
khususnya siswa yang aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan.
Skala ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh
adik-adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pernyataan-
pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui tingkat keterampilan sosial adik-
adik semua. Hasil dari jawaban ini akan dijadikan sebagai media informasi bagi guru
BK dalam meningkatkan dan mengembangkan layanan Bimbingan dan Konseling di
sekolah. Hasil dari pengisian skala ini tidak mempengaruhi nilai maupun prestasi
adik-adik di sekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban yang
dianggap betul atau salah, karena jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda
sesuai dengan kondisi diri saat ini.
Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan ini





1. Tulislah nama lengkap dan kelas anda dengan jelas.
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah
maka pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.




 Tidak Pernah (TP)
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang
(√) atau silang (X). 
Contoh :
No Pernyataan Jawaban
SL SR KD TP
1 Sulit bekerjasama dengan orang baru kenal  √    
5. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=) pada pilihan
sebelumnya.
No Pernyataan Jawaban
SL SR KD TP








SL SR KD TP
1 Saya sopan mengajukan pertanyaan pada orang lain
2 Saya gugup bila berbicara di depan banyak orang
3 Saya memotong pembicaraan orang lain yang
mengemukakan pendapat
4 Saya mengucapkan kata-kata kotor dalam berdebat
5 Saya mendengarakan pendapat orang lain dalam
berdiskusi
6 Saya menjadi tempat curhat teman yang mengalami
masalah
7 Saya tertidur mendengarkan orang lain berpidato
8 Saya berkecil hati menyampaikan pendapat tetapi tidak
diterima dalam kelompok
9 Saya meminta pendapat teman dalam menyelesaikan
masalah
10 Saya menanggapi setiap pertanyaan orang lain dengan
bijak
11 Saya kesal ditegur oleh orang lebih muda
12 Saya menutup diri terhadap orang lain yang baru kenal
13 Saya terbuka dengan saran dari orang lain
14 Saya menegur teman yang membuat kegaduhan dalam
kelompok
15 Saya hanya memberi saran kepada teman yang
membutuhkan
16 Saya mudah marah menerima kritik pedas dari orang lain
17 Saya memberikan informasi-informasi penting dalam
membangun dan memajukan kelompok
18 saya bekerja sesuai dengan program yang telah
direncanakan
19 Saya bekerja menunggu instruksi atau perintah dari
pimpinan
20 Saya siap menjaga nama baik kelompok
21 Saya produktif dan mandiri bekerja secara kelompok
90
22 Saya mengisi waktu luang untuk belajar bersama
23 Saya beranggapan ide saya paling benar
24 Saya gegabah dalam mengambil keputusan
25 Saya berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan
apa yang dicita-citakan kelompok
26 Saya menyelesaikan tugas kelompok tepat waktu
27 Saya menunda-nunda tugas/ pekerjaan
28 Saya mementingkan hasil, bukan proses pengerjaan
29 Saya rendah hati dengan segala pujian dan penghargaan
dari orang lain
30 Saya mengabaikan provokasi dari dalam maupun luar
kelompok yang dapat memecah belah kelompok
31 Saya mudah marah dengan teman yang berbeda pendapat
32 Saya keluar dari kelompok dari pada berselisih dengan
rekan satu kelompok
33 Saya tertarik mencoba hal-hal baru
34 Saya tanggap dengan teman yang membutuhkan bantuan
35 Saya mudah stress dengan tugas yang menumpuk
36 Saya mengandalkan teman untuk menyelesaikan tugas
kelompok
37 Saya yakin memiliki kemampuan untuk memajukan
kelompok
38 Saya mudah menyerah setelah mengalami kesulitan
39 Saya khawatir dalam menyampaikan gagasan tidak
diterima dalam kelompok
40 Saya mudah bergaul dalam kelompok, walaupun belum
mengenal orangnya
41 Saya sulit mengawali percakapan dalam kelompok yang
baru
42 Saya minder berada dalam lingkungan yang baru
43 Saya menjaga keamanan dan ketertiban dalam kelompok
44 Saya bercanda dengan teman dalam mengikuti diskusi
45 Saya jail pada teman kelompok
46 Saya menjunjung tinggi kesepakatan bersama dalam
kelompok
47 Saya patuh terhadap norma yang berlaku dalam
kelompok
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48 Saya memanfaatkan waktu luang untuk bermain dengan
teman
49 Saya sedih melihat temanyang mengalami masalah
50 Saya menghindar dari teman yang mengalami masalah
agar tidak dimintai bantuan
51 Saya bisa menjaga rahasia dalam kelompok
52 Saya melaksanakan setiap tugas-tugas yang menjadi
program kelompok dengan penuh tanggung jawab
53 Saya mengutamakan kepentingan pribadi, bukan
kepentingan kelompok
54 Saya memilih teman bermain berdasarkan latar belakang
ekonomi keluarga
55 Saya tidak membedakan teman dalam bekerjasama
56 Saya meragukan kemampuan teman lawan jenis
57 Saya bermain hanya dengan teman sesama jenis
TOTAL
















Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
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Item-Total Statistics
99.0333 493.551 .497 .943
99.1333 497.706 .501 .943
99.5000 510.879 .097 .945
99.0333 494.102 .537 .943
99.1667 496.351 .471 .943
98.8667 492.533 .462 .943
99.0333 492.654 .497 .943
99.0333 492.240 .508 .943
98.9667 498.378 .502 .943
99.2667 496.064 .495 .943
99.3333 501.816 .509 .943
99.3000 496.493 .480 .943
98.6333 493.137 .518 .943
99.0333 493.895 .543 .943
98.7667 491.633 .517 .943
99.2333 512.530 .015 .945
99.1000 494.990 .494 .943
99.0667 496.271 .530 .943
98.8667 492.809 .519 .943
99.2333 508.530 .131 .945
99.1000 492.714 .463 .943
99.1333 508.120 .149 .945
99.0000 494.483 .507 .943
99.1333 494.326 .506 .943
99.3000 497.941 .503 .943
99.0000 492.069 .546 .943
99.0667 495.444 .520 .943
99.0667 495.237 .469 .943
98.6667 491.057 .555 .943
99.3667 493.895 .523 .943
98.8333 498.971 .476 .943
99.2667 495.789 .503 .943
99.1000 493.266 .575 .943
99.1667 496.006 .511 .943
98.9333 492.961 .472 .943
99.1000 495.334 .485 .943
99.2000 494.855 .508 .943
98.9667 491.551 .478 .943
99.4667 501.361 .539 .943
98.8667 491.292 .511 .943
99.0000 494.552 .505 .943
99.0667 491.030 .489 .943
99.0000 488.207 .569 .943
98.9667 491.620 .517 .943
98.9667 495.826 .480 .943
99.3333 497.471 .562 .943
98.8667 490.878 .521 .943
99.0333 489.689 .507 .943
99.3333 500.989 .482 .943
99.2667 494.754 .454 .943
99.1667 497.799 .582 .943
98.9667 495.964 .476 .943
99.2667 514.478 -.042 .945
99.3000 496.700 .447 .943
99.3333 499.609 .445 .943
99.0333 495.826 .519 .943






































































Tabel 2. Kisi-kisi Skala Keterampilan Sosial (setelah uji validitas)




a. Menjalin hubungan dengan orang
lain
1 2,3 3
b. Mendengarkan pendapat dan
keluhan orang lain
4,5 6,7 4
c. Memberi dan menerima umpan
balik
8,9 10,11 4





a. Membuat langkah-langkah dalam
memecahkan masalah
15,16 17 3









a. Kemampuan mengendalikan diri 25,26 27,28 4
b. Kemampuan berinisiatif 29,30 31,32 4
c. Percaya diri 33 34,35 3




a. Menciptakan suasana yang aman
dan nyaman
39 40,41 3
b. Bertindak sesuai dengan norma
yang berlaku
42,43 44 3
c. Kemampuan empati 45 46 2
d. Kemampuan tanggung jawab
sosial
47 48 2




Total 25 27 52
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KOSELING
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN




Skala ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Social Skill (Keterampilan
Sosial) siswa. Setiap siswa memiliki keterampilan sosial yang berbeda-beda,
khususnya siswa yang aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan.
Skala ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh
adik-adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pernyataan-
pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui tingkat keterampilan sosial
adik-adik semua. Hasil dari jawaban ini akan dijadikan sebagai media informasi
bagi guru BK dalam meningkatkan dan mengembangkan layanan Bimbingan dan
Konseling di sekolah. Hasil dari pengisian skala ini tidak mempengaruhi nilai
maupun prestasi adik-adik di sekolah. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada
jawaban yang dianggap betul atau salah, karena jawaban satu siswa dan siswa lain
berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri saat ini.
Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab pernyataan





1. Tulislah nama lengkap dan kelas anda dengan jelas.
2. Bacalah pernyataan dengan seksama, jawaban tidak ada betul dan salah
maka pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi anda sebenarnya.




 Tidak Pernah (TP)
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang
(√) atau silang (X). 
Contoh :
No Pernyataan Jawaban
SL SR KD TP
1 Sulit bekerjasama dengan orang baru kenal  √    
5. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=) pada pilihan
sebelumnya.
No Pernyataan Jawaban
SL SR KD TP








SL SR KD TP
1 Saya sopan mengajukan pertanyaan pada orang lain
2 Saya gugup bila berbicara di depan banyak orang
3 Saya mengucapkan kata-kata kotor dalam berdebat
4 Saya mendengarakan pendapat orang lain dalam
berdiskusi
5 Saya menjadi tempat curhat teman yang mengalami
masalah
6 Saya tertidur mendengarkan orang lain berpidato
7 Saya berkecil hati menyampaikan pendapat tetapi tidak
diterima dalam kelompok
8 Saya meminta pendapat teman dalam menyelesaikan
masalah
9 Saya menanggapi setiap pertanyaan orang lain dengan
bijak
10 Saya kesal ditegur oleh orang lebih muda
11 Saya menutup diri terhadap orang lain yang baru kenal
12 Saya terbuka dengan saran dari orang lain
13 Saya menegur teman yang membuat kegaduhan dalam
kelompok
14 Saya hanya memberi saran kepada teman yang
membutuhkan
15 Saya memberikan informasi-informasi penting dalam
membangun dan memajukan kelompok
16 saya bekerja sesuai dengan program yang telah
direncanakan
17 Saya bekerja menunggu instruksi atau perintah dari
pimpinan
18 Saya produktif dan mandiri bekerja secara kelompok
19 Saya beranggapan ide saya paling benar
20 Saya gegabah dalam mengambil keputusan
21 Saya berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan
apa yang dicita-citakan kelompok
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22 Saya menyelesaikan tugas kelompok tepat waktu
23 Saya menunda-nunda tugas/ pekerjaan
24 Saya mementingkan hasil, bukan proses pengerjaan
25 Saya rendah hati dengan segala pujian dan penghargaan
dari orang lain
26 Saya mengabaikan provokasi dari dalam maupun luar
kelompok yang dapat memecah belah kelompok
27 Saya mudah marah dengan teman yang berbeda
pendapat
28 Saya keluar dari kelompok dari pada berselisih dengan
rekan satu kelompok
29 Saya tertarik mencoba hal-hal baru
30 Saya tanggap dengan teman yang membutuhkan bantuan
31 Saya mudah stress dengan tugas yang menumpuk
32 Saya mengandalkan teman untuk menyelesaikan tugas
kelompok
33 Saya yakin memiliki kemampuan untuk memajukan
kelompok
34 Saya mudah menyerah setelah mengalami kesulitan
35 Saya khawatir dalam menyampaikan gagasan tidak
diterima dalam kelompok
36 Saya mudah bergaul dalam kelompok, walaupun belum
mengenal orangnya
37 Saya sulit mengawali percakapan dalam kelompok yang
baru
38 Saya minder berada dalam lingkungan yang baru
39 Saya menjaga keamanan dan ketertiban dalam kelompok
40 Saya bercanda dengan teman dalam mengikuti diskusi
41 Saya jail pada teman kelompok
42 Saya menjunjung tinggi kesepakatan bersama dalam
kelompok
43 Saya patuh terhadap norma yang berlaku dalam
kelompok
44 Saya memanfaatkan waktu luang untuk bermain dengan
teman
45 Saya sedih melihat temanyang mengalami masalah
46 Saya menghindar dari teman yang mengalami masalah
agar tidak dimintai bantuan
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47 Saya bisa menjaga rahasia dalam kelompok
48 Saya melaksanakan setiap tugas-tugas yang menjadi
program kelompok dengan penuh tanggung jawab
49 Saya memilih teman bermain berdasarkan latar belakang
ekonomi keluarga
50 Saya tidak membedakan teman dalam bekerjasama
51 Saya meragukan kemampuan teman lawan jenis
52 Saya bermain hanya dengan teman sesama jenis
TOTAL
Yogyakarta, 16 Maret 2015
Afrian Budiarto
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Ʃ ktg 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Ʃ ktg 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Ʃ ktg 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 Ʃ ktg
1 3 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 4 3 2 36 S 4 3 2 1 3 4 1 2 2 1 23 S 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 2 37 S 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 3 36 S
2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 2 1 27 R 2 4 3 2 2 1 3 4 2 3 26 S 3 1 3 2 3 2 4 2 3 3 1 2 3 1 33 S 3 2 1 3 2 4 1 3 2 1 2 3 3 3 33 S
3 2 2 4 2 1 3 1 2 3 1 3 2 2 3 31 S 4 2 2 3 4 2 3 1 3 4 28 S 3 4 1 3 2 3 2 2 3 2 4 2 1 3 35 S 2 2 2 3 1 3 2 3 1 3 4 1 2 2 31 S
4 1 2 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 2 1 30 S 3 2 3 3 2 4 3 4 1 2 27 S 2 1 3 2 3 3 4 3 2 3 2 1 2 1 32 S 1 4 3 2 3 2 3 2 1 2 1 3 1 2 30 S
5 3 4 2 1 2 4 3 2 2 1 3 2 4 3 36 S 2 4 2 4 3 2 2 1 3 4 27 S 1 2 3 4 3 3 4 1 2 2 4 3 2 3 37 S 3 2 1 3 2 4 1 3 2 1 2 3 1 3 31 S
6 4 2 3 2 4 2 1 3 1 2 3 1 3 2 33 S 4 2 3 2 1 4 1 2 3 1 23 S 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 4 2 31 S 1 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 27 R
7 1 2 3 4 3 1 2 4 3 3 4 2 2 1 35 S 4 2 4 1 3 2 3 3 4 3 29 S 2 1 3 2 4 2 2 3 1 3 2 3 2 1 31 S 2 4 2 1 3 3 2 1 3 1 2 3 4 3 34 S
8 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 33 S 3 4 2 3 2 3 2 1 3 2 25 S 4 2 3 1 3 3 4 1 2 2 4 1 2 2 34 S 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 4 1 33 S
9 3 3 2 4 1 2 4 3 1 2 3 4 3 4 39 S 3 2 3 3 2 4 2 4 3 2 28 S 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 39 S 4 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 2 4 3 38 S
10 2 4 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 2 4 36 S 3 4 3 2 4 2 3 2 1 4 28 S 3 2 3 1 3 2 2 3 1 3 2 3 3 2 33 S 1 3 2 3 3 1 2 1 2 3 4 1 2 3 31 S
11 4 3 2 1 2 4 3 2 3 2 3 2 4 2 37 S 3 4 1 2 2 4 3 2 3 3 27 S 2 1 4 4 1 2 4 1 2 2 1 2 1 3 30 S 2 4 2 2 1 3 2 2 1 3 2 3 3 2 32 S
12 4 2 3 2 3 2 1 4 4 2 3 1 3 2 36 S 4 2 3 2 2 3 2 4 2 1 25 S 3 2 2 1 3 2 1 3 2 2 2 1 2 1 27 R 4 1 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 3 31 S
13 2 4 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 2 4 36 S 1 2 3 4 3 2 2 4 1 2 24 S 1 4 1 2 3 4 1 3 2 1 2 3 4 3 34 S 3 1 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 27 R
14 4 2 2 4 2 1 3 2 2 1 3 2 4 3 35 S 3 4 4 2 2 1 3 2 2 1 24 S 3 2 3 3 2 1 2 3 4 3 4 1 2 2 35 S 2 3 3 2 2 3 2 1 2 1 1 3 2 2 29 S
15 3 3 3 2 3 4 2 1 3 4 1 4 2 1 36 S 2 1 3 2 4 3 3 2 2 3 25 S 2 1 2 4 3 2 3 2 1 2 1 3 4 2 32 S 1 2 1 4 1 2 3 1 3 2 2 3 3 3 31 S
16 2 4 2 3 2 1 3 2 2 4 3 2 2 3 35 S 4 4 3 4 3 2 3 3 2 4 32 T 3 4 1 2 2 4 1 3 2 1 2 3 1 3 32 S 3 3 2 1 3 4 1 2 2 1 2 1 3 2 30 S
17 4 2 3 2 1 2 4 3 1 2 3 1 3 2 33 S 3 4 1 2 4 3 2 4 3 2 28 S 2 1 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 2 2 30 S 3 1 3 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 1 28 S
18 2 3 1 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 37 S 2 1 3 2 3 3 4 2 1 4 25 S 1 2 3 4 3 2 2 4 2 1 2 2 1 3 32 S 2 4 3 4 1 2 2 1 4 1 2 3 1 3 33 S
19 3 2 2 3 2 1 4 1 2 3 4 3 2 2 34 S 3 3 2 1 4 1 2 3 2 3 24 S 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 1 3 4 2 34 S 4 1 3 2 2 1 3 2 1 3 4 1 2 2 31 S
20 2 1 2 3 3 2 1 3 4 1 2 4 1 1 30 S 4 3 3 2 1 3 4 1 2 2 25 S 4 2 1 3 2 4 3 2 1 3 2 2 3 3 35 S 2 4 2 1 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 35 S
21 3 4 1 2 4 3 2 2 1 3 2 2 3 3 35 S 4 2 1 3 2 2 1 3 3 4 25 S 2 3 2 2 4 1 2 2 2 1 3 1 2 3 30 S 1 2 3 2 1 4 1 3 4 1 2 1 2 3 30 S
22 2 3 2 1 2 4 4 1 2 3 4 3 2 3 36 S 3 2 4 3 4 3 2 1 2 4 28 S 3 2 2 1 3 2 4 2 4 3 4 3 3 2 38 S 2 3 4 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 35 S
23 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 39 S 1 4 2 3 2 2 4 3 2 2 25 S 2 3 4 2 3 1 2 2 3 2 1 2 1 3 31 S 2 2 3 4 2 3 1 2 1 3 2 2 3 3 33 S
24 3 1 2 2 1 3 2 2 1 3 4 2 3 2 31 S 4 2 3 2 1 3 2 2 4 3 26 S 4 2 3 2 1 2 3 2 1 3 4 1 2 2 32 S 1 2 1 3 2 3 2 3 2 1 4 3 2 3 32 S
25 3 2 4 1 2 1 4 2 2 3 1 3 2 4 34 S 2 1 2 1 4 4 3 1 2 3 23 S 1 3 2 2 4 3 1 3 2 3 1 3 2 2 32 S 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 4 2 38 S
26 1 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 3 2 3 33 S 3 4 2 3 3 2 1 3 4 1 26 S 2 2 3 3 2 4 2 1 2 4 2 3 1 3 34 S 2 3 4 1 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 33 S
27 4 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 3 31 S 2 2 4 2 1 3 2 2 3 3 24 S 2 2 3 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 36 S 4 2 1 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 2 37 S
28 2 3 2 4 3 4 3 1 2 3 4 3 2 3 39 S 3 2 2 3 2 1 4 1 2 3 23 S 1 3 2 3 3 2 3 3 4 1 2 1 2 1 31 S 3 1 2 3 1 3 2 3 3 2 1 3 4 1 32 S
29 3 2 4 3 3 2 4 3 4 1 2 2 1 2 36 S 1 3 2 3 3 2 1 3 4 4 26 S 2 4 3 2 1 3 2 2 1 3 2 4 3 2 34 S 2 3 4 3 2 2 4 2 1 3 2 2 1 3 34 S
30 4 3 1 2 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 41 S 2 3 2 2 4 3 2 3 1 3 25 S 2 3 2 1 2 3 4 1 2 3 1 2 2 3 31 S 2 2 1 3 3 3 2 1 2 1 3 1 2 3 29 S
992Jumlah Skor 964Jumlah Skor
Berelasi dengan orang lain
SKOR SOCIAL SKILL SISWA AKTIF DALAM ORGANISASI KESISWAAN
RES Komunikasi Pemecahan Masalah Pengelolaan Diri
1040Jumlah Skor 774Jumlah skor
100
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Ʃ ktg 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Ʃ ktg 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Ʃ ktg 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 Ʃ ktg
1 2 1 2 3 2 1 3 1 1 2 2 1 3 2 26 R 3 2 3 2 3 2 1 2 2 1 21 S 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 31 S 2 3 1 2 3 3 2 2 3 1 1 2 2 3 30 S
2 3 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 2 1 28 S 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 21 S 3 1 3 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 1 29 S 3 1 1 3 2 1 1 3 2 1 2 3 1 3 27 R
3 2 2 1 2 1 1 3 2 3 1 3 2 4 2 29 S 1 2 1 3 3 2 4 1 3 2 22 S 3 2 1 2 1 3 2 2 3 2 1 2 1 3 28 S 1 1 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 2 2 22 R
4 1 2 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 2 3 32 S 3 2 3 3 2 1 3 2 1 2 22 S 2 1 3 2 2 3 1 3 2 2 2 1 2 1 27 R 1 1 3 2 1 2 3 2 1 2 1 3 2 2 26 R
5 3 1 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 28 S 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 19 R 1 2 3 1 3 3 2 1 2 2 1 3 2 3 29 S 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 3 1 1 21 R
6 4 2 2 2 1 2 1 3 1 2 3 1 3 2 29 S 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 16 R 3 1 4 2 1 2 1 3 2 2 3 2 1 2 29 S 4 3 1 1 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 29 S
7 1 2 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 2 1 30 S 1 2 2 1 3 2 3 3 2 1 20 S 2 1 2 1 2 1 1 3 1 3 2 2 2 1 24 R 2 1 2 3 4 1 2 3 1 3 2 3 1 3 31 S
8 2 3 2 3 2 1 3 2 3 1 3 2 2 3 32 S 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 21 S 1 2 3 1 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 26 R 1 3 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 4 1 29 S
9 3 1 2 2 1 2 1 1 1 2 3 1 3 2 25 R 3 2 2 3 2 1 2 1 3 2 21 S 2 1 3 2 2 3 4 1 2 1 3 2 1 2 29 S 3 2 3 2 1 3 1 2 1 4 2 2 1 1 28 S
10 2 2 3 2 3 3 2 1 3 2 1 2 2 1 29 S 3 1 3 2 2 2 1 2 1 1 18 R 1 2 3 1 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 34 S 1 3 2 4 2 1 2 1 2 1 1 1 2 3 26 R
11 1 3 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 2 27 R 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 28 S 2 1 3 2 4 2 3 1 2 2 3 2 4 3 34 S 2 4 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 1 2 32 S
12 1 2 2 3 1 2 1 3 1 2 3 1 3 2 27 R 2 1 3 2 2 3 2 1 2 1 19 R 3 2 2 1 3 2 4 3 2 2 2 1 2 1 30 S 1 1 2 2 3 1 2 2 3 2 1 2 1 3 26 R
13 2 1 3 2 3 3 2 1 3 4 1 2 2 1 30 S 1 2 3 4 3 2 2 2 1 2 22 S 1 4 1 2 3 1 1 3 2 1 2 3 1 3 28 S 3 1 2 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 26 R
14 2 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 28 S 3 4 1 2 2 1 1 2 2 1 19 R 3 2 3 3 2 1 2 3 1 3 4 1 2 2 32 S 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 25 R
15 3 1 3 2 3 3 2 1 3 2 1 2 3 1 30 S 2 1 3 3 2 1 3 4 2 3 24 S 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 23 R 1 2 1 4 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 26 R
16 2 4 2 1 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 33 S 1 2 3 2 3 2 3 3 2 1 22 S 3 4 1 2 2 1 4 3 2 1 2 3 1 3 32 S 3 3 2 3 3 4 1 2 2 1 2 1 3 2 32 S
17 1 2 2 2 4 2 3 1 4 2 3 4 3 2 35 S 3 4 1 2 2 1 2 1 3 2 21 S 2 1 3 2 2 3 1 3 2 2 1 3 2 2 29 S 3 1 3 2 2 1 1 2 4 2 1 2 3 1 28 S
18 2 3 1 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 31 S 2 1 3 2 4 2 1 2 1 1 19 R 1 2 3 1 3 2 2 1 3 1 2 3 1 3 28 S 2 3 3 3 1 2 2 1 4 1 2 3 1 3 31 S
19 1 2 2 3 2 1 4 3 2 3 1 3 2 4 33 S 2 4 2 1 4 1 2 3 1 3 23 S 2 3 1 2 1 3 2 3 3 2 1 3 3 1 30 S 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 1 1 2 2 26 R
20 2 1 2 3 3 2 3 3 4 1 2 2 3 1 32 S 2 3 3 2 1 3 3 1 2 2 22 S 1 2 1 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 26 R 2 1 2 1 3 2 1 3 2 2 1 3 2 2 27 R
21 3 1 3 2 1 3 2 3 1 3 2 2 3 3 32 S 1 2 3 3 2 2 1 3 2 2 21 S 2 1 2 1 4 1 2 1 2 1 1 1 2 3 24 R 1 2 1 2 1 3 1 2 2 3 2 1 2 1 24 R
22 2 3 2 1 2 1 3 1 2 3 1 3 2 3 29 S 3 2 1 3 3 1 2 1 2 1 19 R 3 2 1 1 3 2 1 2 4 1 2 1 1 2 26 R 1 2 3 3 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 30 S
23 1 2 1 2 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 30 S 1 2 4 3 2 2 1 3 2 2 22 S 1 3 1 2 3 1 1 2 3 2 1 2 1 3 26 R 2 2 3 1 2 3 1 2 1 3 2 2 1 3 28 S
24 3 1 1 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 2 30 S 1 2 1 2 1 3 2 2 1 3 18 R 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 1 2 2 29 S 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 3 3 2 3 28 S
25 1 2 2 1 2 1 4 1 2 3 1 3 2 2 27 R 2 1 2 3 2 1 3 1 2 3 20 S 1 3 1 2 2 1 1 3 2 2 3 3 2 2 28 S 3 1 2 3 1 3 2 3 3 2 1 3 1 1 29 S
26 1 3 2 3 1 2 1 3 3 1 2 2 1 1 26 R 2 3 2 3 2 2 1 3 2 1 21 S 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 1 3 34 S 2 3 1 1 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 30 S
27 2 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 1 28 S 1 3 1 2 1 3 2 2 1 3 19 R 2 2 1 3 1 2 3 2 1 2 1 2 1 3 26 R 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 32 S
28 2 3 2 1 2 1 3 1 2 3 1 3 2 3 29 S 3 2 2 1 2 1 3 1 2 3 20 S 1 3 3 2 3 2 1 3 2 1 2 1 2 1 27 R 3 1 2 3 1 3 2 3 3 2 1 1 2 1 28 S
29 3 2 4 3 3 2 1 3 2 1 2 2 1 2 31 S 1 3 2 4 3 2 1 3 4 1 24 S 2 2 1 2 1 3 2 2 1 3 2 3 3 2 29 S 1 3 1 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 4 28 S
30 2 3 1 2 1 3 2 2 1 3 2 3 2 4 31 S 2 1 3 2 1 3 2 2 1 3 20 S 1 2 2 1 2 1 3 3 2 3 1 2 1 3 27 R 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 32 S
Jumlah Skor 887 Jumlah skor 624 Jumlah Skor 854 Jumlah Skor 837
SKOR SOCIAL SKILL SISWA NON AKTIF DALAM ORGANISASI KESISWAAN






30 100.0 100.0 100.0SedangValid




29 96.7 96.7 96.7










1 3.3 3.3 3.3










29 96.7 96.7 96.7










28 93.3 93.3 93.3










23 76.7 76.7 76.7











24 80.0 80.0 80.0










21 70.0 70.0 70.0










19 63.3 63.3 63.3










18 60.0 60.0 60.0





































Multiple modes exist. The smallest value is showna.
Frequencies
Statistics
30 30 30 30
0 0 0 0
34.6667 25.8000 33.0667 32.1333
35.0000 25.0000 32.5000 32.0000
36.00 25.00 32.00 31.00
3.08873 2.09103 2.67728 2.90936
27.00 23.00 27.00 27.00
41.00 32.00 39.00 38.00






























30 30 30 30
0 0 0 0
29.5667 20.8000 28.4667 27.9000
29.5000 21.0000 28.5000 28.0000
29.00a 21.00 29.00 26.00a
2.35889 2.24990 2.86156 2.83269
25.00 16.00 23.00 21.00
35.00 28.00 34.00 32.00


























































Test distribution is Normal.a.
Calculated from data.b.
UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances
Social_Skill
.206 1 58 .652
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
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. HASIL UJI INDEPENDENT T-TEST
(SOCIAL SKILL SISWA AKTIF DAN PASIF DALAM ORGANISASI)
Group Statistics
30 125.6667 5.88003 1.07354









.206 .652 13.325 58 .000 18.93333 1.42092 16.08906 21.77761

















t-test for Equality of Means
Keterangan:
Berdasarkan hasil perhitungan data di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05, dan nilai t-hitung sebesar 13,325 yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel, dimana
t-tabel dapat diketahui dari tabel distribusi t dengan nilai df sebesar 58, maka t-tabel diketahui sebesar 2,000. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu ada perbedaan keterampilan sosial antara siswa aktif dan pasif dalam organisasi kesiswaan
di SMP Negeri 2 Binangun.
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Dokumentasi
Gambar 5. Proses pengambilan data pada siswa aktif organisasi kesiswaan
Gambar 6. Proses pengambilan data pada siswa pasif organisasi kesiswaan
Gambar 7. Lokasi pengambilan data di SMP Negeri 2 Binangun
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